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Deskrips (Sinopsis)

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat NommensemaSi(JP2NS) dikelola dan
diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian MasydtdakaiM) Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar yang memuat artikel-artikebddysagai disiplin ilmu yang
diadopsi dalam berbagai aktivitas penelitian dan pengabdipad&éie masyarakat serta
penelitian terapan lainnya. Artikel-artikel yang dipublikasikadP2NS LPPM Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar meliputi hasil-hasil penelitigah asli, artikel ulasan
ilmiah yang bersifat baru, atau komentar atau kritik tenhadésan ilmiah maupun dalam
terbitan berkala ilmiah lainnya. JP2NS LPPM Universitas HKBP mhiensen
Pematangsiantar menerima manuskrip atau naskah attikah bidang riset terapan dan
hilirisasi hasil penelitian ilmiah kuantitatif maupun kualitabérbasis komunitas kedalam
format penelitian dan pengabdian masyarakat yang mendaiklapg keilmuan Sosial,
Kependidikan, Sains, Bahasa, Ekonomi Bisnis, Teknik Kejudaemnentrepreneurship. Jurnal
ini terbit empat kali dalam setahun yaitu di bukeibruari, Mei, Agustus, dan Desember.

[ LPPM | UHKBPNP | PEMATANGSIANTAR |




Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar (JP2NS), | ISSN 2798-7078
Volume 2, Nomor 1, Edisi Februari 2022 (Media Online]

DAFTAR IS

Efektivitas Strategi Pembelajaran Online di Masa Pandemic Covid-19
Daitin Tarigan
(Universitas Negeri Medan) 01-06

Penerapan M etode Pemecahan M asalah Pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial di Kelas V11

SMP Negeri 1 Pematangsiantar

Belsasar Sihombing

(Universitas HKBP Nommensen) 07-17

Pelatihan Pembuatan Buku Ajar Matematika Kelas |1 X Bagi Guru-Guru SMP Negeri 5
Pematangsiantar

Theresia Monika SiahaaApriani Sijabat, Herna Febrianty Sianip&hrista Voni Roulina Sinaga,
Belsasar Sihombing

(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar, Unversitas HKBP Na@emen 18-23

Perbandingan M etode Solust Awal Dalam Pengoptimalan Biaya Distribus
Lolyta Damora Simbolon, Lois Oinike Tambunan, Febri Yant
(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar) 24-3!

Pengaruh Strategi Inside- Outside Circle Terhadap Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Benteng Damanik
(SD Negeri 125138 Pematangsiantar) 32-40

Sosialisas Penggunaan Google Classroom Sebagai M edia Pembelajaran Daring di Sekolah

Dasar

Monalisa Frince Sianturi, Erni Kusrini Sitinjak, Febrinta Anita Debora br Simangunsong, Lolyta
Damora Simbolon, Sudirman Lumbangaol

(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar) 41-4¢

Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi Covid-19
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Ganti Marulak Hutauruk

(STIE Mars Pematangsiantar) 47-55

Model Pendidikan Karakter Berbasis Tematik di Sekolah Dasar
Frida Siregar
(SD Negeri No. 091534 Kabupaten Simalungun) 56-63

Pengaruh Tingkat Pendapatan Orangtua di M asa Pandemi Covid-19 Terhadap Hasil Belajar

Siswa

Saut Sitanggangsco Parmonangan Sijabat

(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar) 64-7:

Sosalisas Pembuatan Bahan Ajar Dengan M enggunakaninterenet K epada Guru-Guru di SD
Negeri 095130 Senio Bangun JI. Asahan KM 135 73-76

Desi Sijabat, Radode Kristianto Simarmata
(Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar) 73-7¢

[JP2NS | vol.2 | No.1 | Februari 2022 |

Hal.1



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS), Volume 2, Nomor 1, Edisi Februari 2022 (Media Online)

EFEKTIVITASSTRATEGI PEMBELAJARAN ONLINE DI MASA
PANDEMIC COVID-19

DAITIN TARIGAN
Universitas Negeri Medan

*email penuliskorespondensi: daitintarigan@gmail.com

Received: 01 November 2021; Revision: 15 Desember 2021; Accepted: 30 Januari 2022; Publish: 25 Februari 2022

ABSTRAK

Perubahan pola pembelajaran saat ini terlihat masi daakuttisemua jenjang
pendidikan akibat pandemi covid-19. Oleh karena itu, untuk mdéajadproses belajar
mengajar menjadi efektif dan tidak membosankan, maka gurarugkan untuk
menggunakan strategi-strategi yang tepat saat mengajtaintarypada pembelajaran PKn.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikategi pembelajaran
online yang telah dipilih guru dalam upaya meningkatkan efektpitases pembelajaran di
kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2021/2022. Untutap@ tujuan
di atas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengas jemelitian studi kasus.
Instrumen kunci adalah Pembelajaran Online. Teknik pengumpulanydaty digunakan
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianaligian cara mereduksi data
yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpidait.penelitian menunjukkan
bahwa, strategi yang biasa digunakan adalah penggunaan meseptf, inkuiri, jigsaw dan
think pair share, dan proses penerapan strategi yang teldh digu untuk meningkatkan
efektifitas proses pembelajaran online menggunakan  bebeas@p, yakni tahap
perencanaan yaitu membuat rencana pelaksanaan pembel&&R) (ahap pelaksanaan
yakni ada tahap pendahuluan yang mana guru melakukan pengabaenaremberikan
stimulus kepada siswa dan tahap inti dimana guru menggunakdbagaermetode
pembelajaran yang telah dipilih seperti metode Vidio db&sarning, inquiry.

KataKunci: Efektivitas, Strategi, Pembelajaran Online

PENDAHULUAN
Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Cdromaonesia, banyak

cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah penyebar&atgha.satunya adalah
melalui surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudafléamendikbud) Direktorat
Pendidikan Tinggi No 1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebamamaC/irus Disease
(Covid-19) di sekolah-sekolah. Melalui surat edaran tewtsghbihak Kemendikbud
memberikan instruksi kepada Universitas untuk menyelenggarakan |pgrdoe jarak jauh
dan menyarankan siswa untuk belajar dari rumah masingigné&&ebagai usaha pencegahan
penyebaran Covid-19, WHO merekomendasikan untuk menghentikaantsean kegiatan-
kegiatan yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Untuk itmbelpgaran
konvensional yang mengumpulkan banyak siswa dalam satu ruangardifiejau ulang
pelaksanaannya. Pembelajaran harus dilaksanakan dengan iocskgazg mampu
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meminimalisir kontak fisik antara siswa dengan siswa la@aymtn antara siswa dengan
guru. Menurut Milman penggunaan teknologi digital memungkinksweasdan guru berada
di tempat yang berbeda selama proses pembelajaran.gbpatebelajaran fokus pada apa
yang dilakukan guru dan siswa serta apa yang mereka lakukan, tioiak gemberian dan
penguasaan teori, tetapi juga memperhatikan kecakapan hidup bagi. <S¢rategi
pembelajaran dapat dilakukan dengan memerikan kegiatan gaagain, melibatkan siswa
secara langsung, siswa lebih aktif dan responsif. Strategi fsganbe dapat memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dari siswa, siswa merditakapan untuk hidup.
memecahkan masalah di lingkungan universitas, rumah, daryarakst. Strategi
pembelajaran yang sesuai dan dukungan dari lingkungan masyarsstarakat, dan
kelurga akan menciptakan suasana belajar yang efektif sehireggadikan siswa aktif dan
kreatif. Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa stratediefsgaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru danagjawtujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya, dengaguiip pemikiran J. R David,
Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembeltgakandung makna
perencanaan Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masilfatbéienseptual tentang
keputusan- keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaaigpemab. Dilihat dari
strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagan ypitl: (1)
exposition-discovery learning dan (2) group-individual learningwiiRcee dalam Wina
Senjaya, 2008). Akibat wabah pandemi penyebaran virus Corop&id{C9) telah
menyebabkan beragam kepanikan, salah satunya di ranah kenditdiniversitas harus
merumahkan guru dan siswa . Universitas yang normalnya telniiak dilakukan dengan
tatap muka di kelas harus berubah format menjadi pembelaarang (online).

Di Indonesia, dunia pendidikan merupakan kelompok yang sanggtt dan pertama,
membuat keputusan memberlakukan pembelajaran secara onlinei splikgsi dari bentuk
Social Distancing. Tindakan dan sikap yang diambil ini perlu diberdgaesiasi. Apalagi
masa depan negara berada di tangan tiga generasi dalam lpgmgamteknologi disebut (1)
generasi Milenial, (2) generasi Z, dan (3) generasi Aldeaajuan teknologi saat ini dengan
sangat cepat masuk hingga ke pedesaan, meskipun masih dalarbab@gasertentu,
misalnya media sosial seperti Facebook dengan Facebos&eMgernya, dan WhatsApp.
Dengan demikian dunia pendidikan di Indonesia perlu berbedatenkait dengan sistem
pembelajaran OnLine yang sudah ditetapkan oleh pemerintahirsa Namun demikian,
kejadian ini hendaklah menjadi pendorong dan penyemangat gemdidikan untuk
membuat variasi pembelajaran virtual atau juga bisa berbehpyled classroom, zoom
meeting. Di pedesaan untuk tataran anak TK, SD, SMP dan @kWggunakan FB dan
WhatsApp dalam memantau anak didiknya belajar dengan mengiriidem dan gambar
ketika si anak sedang belajar atau mengerjakan Take Home.gBadati perkotaan lebih
banyak menggunakan WhatsApp dan Zoom meeting.

Namun dari kebijakan yang dikeluarkan tentunya tidak dapat memasgkauanya
akan berjalan sebagaimana mestinya disemua kalangan, kiyasseskolah didesa-desa yang
kekurangan fasilitas berupa teknologi terpadu guna menunjang peseelajaran belajar

online. Kurangnya biaya dan fasilitas yang memadai antaradgngan smahaiswa/i nya
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membuat proses pembelajaran online tidaklah seefektif yiaagapkan. Kesenjangan akses
pendidikan antara yang terjadi di Indonesia menuntut petakragar berupaya sedemikian
rupa sehingga anggota masyarakat bisa menikmati pendidikaritubgaing diselenggarakan
secara tatap muka maupun secara modern dengan memanfaat&amirtg, baik itu bagi
mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan maupuredihdpedesaan. Upaya
tersebut saat ini sudah mendapatkan legalitas hukum, sebagalmammadalam Pasal 31
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nagiaital mengenai
pembelajaran jarak jauh. Hasil observasi awal terlihavhaebagian siswa di SMP Negeri 9
Pematangsiantar khususnya kelas VIl sering ramai di dalars, kalkdor tersebut bisa dipicu
karena siswa mudah bosan. Maka dari itu sangat diperlukaggsulati guru yang bervariasi
agar siswa tidak mudah bosan dan bisa menciptakan suasana fgkti§ dalam
pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untekdeskripsikan strategi
pembelajaran online yang telah dipilih guru dalam upaya meningkafiektifitas proses
pembelajaran di kelas VIl SMP Negeri 9 Pematangsiantar Tajanan 2021/2022.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 9 Pemateargar pada semester ganijil
Tahun Ajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini adalah penelitianipigskualitatif. Peneliti
menggunakan penelitian kualitatif karena dalam proses peaneini banyak dilakukan di
lapangan dan pengamatan langsung. Tahap analisis data dilakotk&nmengecek atau
memeriksa keabsahan data yang fenomena yang ada, dan dokumantakeabsahan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, absamadokumentasi.
Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak relevamaparkan data dan
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukani kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar pada
semester ganijil Tahun Ajaran 2021/2022 oleh peneliti mengeng@gtp@mbelajaran Online
guru dalam meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar patia pelajaran PKn
terdapat beberapa keselarasan antara teori dan data yeewleh peneliti. Metode
pembelajaran merupakan bagian integral dari strategi pewrutaglajang merupakan langkah-
langkah taktis yang perlu diambil oleh pengajar PKn dalamunjang strategi yang hendak
dikembangkanOleh karena itu, guru harus bisa mencari metode yang benar-bepat
diterapkan dalam proses pembelajaran PKn. Strategi- strgtey biasa digunakan
digunakan oleh guru PKn dalam mengajar PKn adalah dengan memerpet@e-metode
diantaranya inkuiri, jigsaw, think pair share, dan metode regiptifainnya.

1. Efektivitas Strategi Pembelajaran Online Yang Dipilih Oleh Guru Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar PKn
Pembelajaran jarak jauh secara online juga mampu menunmbWgm@mandirian

belajar siswa. Belajar tanpa bimbingan langsung dari gwmnbuat siswa secara mandiri
mencari informasi mengenai materi dan tugas-tugas yaegldih kepada mereka. Beberapa
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aktivitas yang dilakukan adalah membaca buku referensi, vidicaterm
pembelajaran,menyatakan bahwa pembelajaran secara obiimédgsifat student centered
sehingga mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi siswa dzigar. [Belajar
online menuntut siswa untuk mempersiapkan sendiri pembelajarammgagatur dan
mengevaluasi serta secara simultan mempertahankawvasiobtelajarnya Dalam proses
belajar mengajar, strategi pembelajaran memiliki peraramg ysangat penting. Sebagai
seorang guru yang profesional, sudah semestinya mereka menggstrakegi yang tepat
dan kreatif dalam proses pembelajaran online. Pemilihastegir yang tepat dalam
pembelajaran online akan memudahkan siswa dalam menangkep yaay disampaikan
oleh guru. Selain itu, dengan menggunakan strategi pembelgjamngntepat maka akan
mempermudah guru dalam menjadikan suasana kelas lebil.ePakia proses pembelajaran
PKn di kelas VII SMP Negeri 9 Pematangsiantar, strategigydigunakan guru dalam
meningkatkan efektifitas proses pembelajaran online yakni lunetseberapa tahapan.
Tahapan yang pertama yaitu perencanaan. Dimana dalam taibapgraan ini guru sejarah
membuat sebuah rencana pelaksanaan pembelejaran atau yanglibédbut dengan RPP.
RPP adalah sebuah perencanaan yang harus disiapkan oledelgeium mengajar. Tujuan
pembuatan RPP adalah untuk mempermudah, memperlancar damgkatkan proses
pembelajaran. Setiap guru wajib membuat perencanaan pemdelggitu dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RencanaaRatak$?embelajaran hakikatnya
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atauogeksmEan apa
yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Sehingga ketika peanbaldjerlangsung, guru
hanya tinggal menerapkan apa yang sudah ditulis dalam RPRyjudaridak lagi harus
memikirkan apa yang akan dilakukan selanjutnya, metode apa yangdakemakan, dan
lain-lain, dimana hal itu akan menghambat waktu belagavas Dalam pengembangan RPP
guru diberikan kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dayeswaikan silabus dengan
kondisi sekolah dan daerah serta melihat karakteristik tpedieik masing-masing. Sehingga
RPP yang akan digunakan sudah memenuhi syarat dan layak uetnapkhn di sekolah-
sekolah yang bersangkutan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dceoheyaya proses pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran dapat mengasah kemampudal@urmengembangkan
strategi dan metode yang kreatif sesuai dengan karalktes@dtolah dan kondisi siswa di
sekolah yang bersangkutan. Setelah melakukan tahapan peeemctat@ap selanjutnya
dalam penerapan strategi guru dalam meningkatkan efektifitassppesnbelajaran sejarah
adalah tahap pelaksanaan. Ditahap pelaksanaan terdapat phelsssi, yakni sesi
pendahuluan, sesi inti dan sesi penutup. Dimana pada tadigeedahuluan ini guru IPS
memberikan stimulus secara berkala kepada siswa. Stirgahgs diberikan adalah berupa
pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang sudah diajarkamipaga sebelumnya.
Stimulus yang selalu diberikan oleh guru PKn kelas VII SMPgdxie 9
Pematangsiantar. Guru PKn terus menerus memberikan issimisetiap pertemuan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yan@jdipesiebelumnya (minggu
lalu), yang pada akhirnya secara tidak sadar mendorong paraapidétuntuk membaca
materi yang telah dipelajari di minggu lalu agar dapat menjgveatanyaan guru dengan

benar. Setelah sesi pendahuluan, berikutnya adalah seglimana pada sesi inti ini guru
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PKn menggunakan beberapa metode dalam proses pembelajaateyi Stelajar mengacu
pada metode-metode yang para siswa gunakan untuk belajark&®tna itu dalam setiap
kali pertemuan guru PKn selalu menggunakan metode-metode yawgrids dalam
mengajar. Aman mengatakan bahwa metode pembelajaran meruyzakan integral dari
strategi pembelajaran yang merupakan langkah-langkah takig perlu diambil oleh
pengajar PKn dalam menunjang strategi yang hendak dikembanileinde yang
digunakan pada setiap kali pertemuan bisa selalu berbeda-bedmntung pada situasi
kelas, kondisi siswa dan tujuan pembelajarannya. Selain itnz&ta dan Nurdin (2011)
menyampaikan metode pembelajaran adalah cara yang digunakadadam menjalankan
fungsinya dan merupakan alat yang dipakai untuk mencapantpjimbelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan akaméapatukan keberhasilan
dalam menyampaikan pembelajaran. Dalam menerapkan metpada, PKn selalu
mempertimbangkan beberapa aspek yang bersangkutan, yakni disi kstswa dan tujuan
pembelajarannya. Selain itu, metode pembelajaran juga hguilik decara tepat dimana
pemilihan harus sudah disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolajugda kondisi
siswa di kelas yang meliputi perbedaan karakter dan daya gewap i8I sendiri. Syaiful
Bahri Djamarah (2010) mengemukan bahwa sebagai salah satpoken pengajaran,
metode menempatkan tidak kalah penting dari komponen lainnya dedgmatan belajar
mengajar, terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi damsska&las. Jumlah
anak mempengaruhi menggunaan metode. Dalam perumusan tujuapedunmerumuskan
dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu mudahlah bagi gurotuk@memetode yang
bagaimana dapat dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yanglitelauskan tersebut
Karena dengan penggunaan berbagai metode dalam proses jparalkan meningkatkan
efektifitas dalam proses belajar mengajar itu sendiektifitas pembelajaran adalah yang
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuanlunptasedur pembelajaran yang
tepat. Maka dari itu, guru yang efektif adalah guru yang selalbemukan cara dan selalu
berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam sw@éu pelajaran dengan
presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelafgalan tanpa menggunakan
teknik yang maksa, negatif, atau hukuman.

2. Hambatan Yang Dihadapi Guru Pada Saat Proses Pembelajaran Online
Berlangsung
Untuk menumbuhkan suasana pembelajaran online yang nyamarenaeglan dan

efektif untuk belajar, tidak hanya mengandalkan pada pemilihategiryang tepat atau
penggunaan metode yang bervariasi saja. Melainkan juga hemperhatikan faktor-faktor
lain yang datang dari dalam pembelajaran online itu senditikumendukung lancarnya
kegiatan belajar mengajar tersebut. Faktor tersebut abatalpa hambatan-hambatan yang
sering dihadapi oleh seorang guru dalam mengajar. Ada bervagaim hambatan yang
dialami oleh guru ketika melaksanakan peysembelajaran seperti hambatan dari siswanya,
dari kondisi kelas, dari fasilitas sekolahnya dan lain-1&®imyati dan Mudjiono (2006)
beranggapan bahwa belajar merupakan suatu peristiwa setiadihaekolah. Belajar
merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersadgoét dipandang dari dua
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subjek yakni guru dan sisw@uru PKn juga mengungkapkan bahwa ada beberapa kendala
yang dialami saat beliau mengajar di kelas, diantarapertsperbedaan karakter dari siswa

itu sendiri, perbedaan daya serap siswa terhadap mataraelagikap terdapat beberapa
siswa yang pasif dan keadaan siswa yang ramai di kelas.

Sebagai usaha untuk menekan penyebaran Covid-19 di lingkungdahsekonaka
melaksanakan pembelajaran online sebagai alternatif pearaglakonvensionalMelalui
penelitian ini disimpulkan bahwa strategi yang biasa diguna#talala penggunaan metode
reseptif, inkuiri, jigsaw dan think pair share, dan proses ppaerstrategi yang telah dipilih
guru untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran onlingggueakan beberapa
tahap, yakni tahap perencanaan yaitu membuat rencana pelakspembelajaran (RPP),
tahap pelaksanaan yakni ada tahap pendahuluan yang mana dakukare pengabsenan
dan memberikan stimulus kepada siswa dan tahap inti dimanargunggunakan berbagai
metode pembelajaran yang telah dipilih seperti metode @led Learning, inquiry.
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ABSTRAK

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki stratggi siswa dapat belajar
efektif, efisien dan mengena pada tujuan yang diharapkar &slalangkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai metode mengajar. Baayalatgde mengajar menuntut
seorang guru untuk menguasai dan memilih metode yang tepai slesg@mn materi
pelajaran, kondisi lingkungan dan siswa itu sendiri. Pemilimetode mengajar tersebut
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Masalah dedaeditian ini terkait upaya
meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan metode pamewasalah pada
pokok bahasan aritmatika sosial di kelas VII SMP Negerehdtangsiantar Tahun Ajaran
2021/2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tinddksn 8abjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Pematanggs yang berjumlah 37
orang. Peneliti merancang program pembelajaran, dilaksanakaas dengan pengamatan
dan tes, melakukan refleksi sebagai bahan dasar untuk rangaegdoelajaran berikutnya.
Penelitian di laksanakan dengan tiga putaran, dimana selara penelitian setiap putaran
mengandung sejenis mode tindakan, mode tindakan yang sedifadibaharui, terdiri dari
tiga putaran. Dari penelitian, ternyata dalam melakukan suadak&an baru tidak dapat
langsung diberikan hasil yang diharapkan, tetapi harusumetalsa peralihan dimana terjadi
proses membiasakan hingga terbiasa dan akhirnya mendekati kesmanpyencapaian
tujuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pemecaharamdserhasil mengubah
perilaku pasif menjadi aktif yaitu pada pelaksanaan putararggai putaran Il siswa-siswa
semakin aktif dalam pokok bahasan aritmatika sosial, mgkatkan prestasi yang dicirikan
dari skor metode pemecahan masalah yang kompetitif. Dengatitip@ selama tiga putaran
dapat dirancang model pemecahan masalah dalam pembelajaratila sosial di kelas
VII-A SMP Negeri 1 Pematangsiantar yang bersifat kompetitif

KataKunci: Metode, Pemecahan M asalah, Aritmatika Sosial.

PENDAHULUAN

llmu pengetahuan dan teknologi belakangan ini semakin cepkénbieang dan
menyentuh kehidupan manusia. Sejalan dengan hal tersebutdik@ndimatematika
memegang peranan penting, karena merupakan ilmu dasar untuk mankenbibangkan
teknologi. Dalam perkembangan peradaban modern, matematikagasegnperanan penting,
karena dengan bantuan matematika semua ilmu pengetahuadirsenjpaurna. Matematika
merupakan alat yang efisien yang diperlukan oleh semua péngetdan tanpa bantuan
matematika semuanya tidak akan mendapat kemajuan berartim Dadembelajaran
matematika perlu pengembangan materi matematika demi megumgesii pembelajaran
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siswa. Matematika bukan semata-mata hanya hafalan gegapgpenguasaan dan pemahaman
terhadap materi.Sehingga dalam proses belajar mengajar, gusurh@miliki strategi agar
siswa dapat belajar efektif, efisien dan mengena pada typg diharapkan. Salah satu
langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasaidegiembelajaran yang tepat
dan sesuai juga terhadap materi pelajaran yang mau diajarkaaBibwawancara peneliti
pada tanggal 17 September 2021 dengan salah seorang guru matdm@ika Negeri 1
Pematangsiantar, menuturkan bahwa dalam pembelajaramatiiee di SMP aritmatika
sosial merupakan pokok bahasan yang dianggap sulit. Kebanyagaa mengalami
kesulitan dalam memahami soal cerita pada pokok bahasmbat. Untuk itulah diperlukan
suatu langkah-langkah dan metode yang tepat untuk memampukan seswecahkan
masalah tersebut yaitu metode pemecahan masalah. Kaeemecahan masalah adalah
proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi mastdahsaal dalam bentuk cerita.

Strategi pemecahan masalah bukan saja sekedar strategajanertetapi juga
merupakan suatu strategi berpikir, sebab dalam pemecahammdapat juga menggunakan
strategi-strategi lain yang dimulai dengan cara memzea sampai menarik kesimpulan.
Sukirman (2002) juga mengemukakan bahwa: “Metode pemecahan masalah merupakan cara
mengajar yang melatih siswa menyelesaikan suatu masatzdra sistematis dan logis,
sehingga selanjutnya siswa dapat menyelesaikan masalah yang idiy@dappa bantuan
guru”. Belajar matematika adalah suatu proses perubahan tingkahyang dilakukan
secara sengaja dan berkelanjutan dalam upaya menyesuaikamgan dmgkungan yang
membawa kepada pemahaman tentang ide-ide abstrak yang temrggoasa sistematis,
hirarkis serta penalaran deduktif untuk mencapai pengetakei@nampilan, dan sikap yang
baru.

Hasil belajar matematika pada penelitian ini adalah tingkaku yang
menggambarkan tingkat penguasaan bahan dalam proses mengtganatika yang
diperoleh dari hasil tes yang dilaksanakan sesuai dengaantypng ditetapkan. Metode
pembelajaran adalah suatu cara atau teknik mengajar satiagaksi antara pengajar dan
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapatpaietujuan pengajaran.
Masalah dalam matematika itu adalah pertanyaan atau aoglngana masih berada pada
jangkauan pemikiran, yang membutuhkan jawaban, yang penyelesalm@ingaada aturan
tertentu tetapi cukup dengan pengetahuan yang dimiliki. Metadegadan masalah adalah
metode mengajar untuk memecahkan suatu masalah yang urutdimykai dengan
merumuskan masalah , menentukan hipotesis, menentukayistratlaksanakan prosedur,
dan memeriksa hasilnya. Berdasarkan uraian di atas penefijadakan penelitian tentang :
Penerapan metode pemecahan masalah pada pokok bahasatikariBuoaial di Kelas VIl
SMP Negeri 1 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2021/2022.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaiumipandingkan hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode pemecahan mgaatpsederhana dengan metode
pemecahan masalah yang telah dimodifikasi dan direvisil Halajar matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang dicapai siswandaetiap pertemuan.
Pembelajaran dirancang dengan menggunakan metode pemecahfahrddaksanakan dari
yang sederhana menuju tingkat yang lebih efektif untuk mekalmethasil yang lebih
optimal. Kegiatan dilaksanakan tiga kali putaran dengan 3 peateryang terdiri dari 3
rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) yaitu RPP 12,RRPP 3, dimana putaran |
terdiri dari satu pertemuan, putaran Il satu pertemuan, daraputasatu pertemuan. Pada
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pembelajaran pertama peneliti merancang sendiri metodeetsgaran dengan menggunakan
pemecahan masalah sesuai dengan topik yang diajarkan. Dpgthibelajaran dilakukan
tes/evaluasi , dari hasil tes yang pertama guru merancang pg@rdoelyang lebih efektif
untuk pembelajaran selanjutnya, demikian juga untuk pembelaelamutnya.
Dalam rencana pembelajaran. Topik aritmatika sosialgselEhan ajar yang akan
dilaksanakan adalah :
Tabel 1. Topik Pembelajaran

No. Topik Topik
- Menghitung nilai keseluruhan dan nilai perunit
1. - Menghitung salah satu dari harga penjualan, harga pembeliangur,

atau rugi jika dua diantaranya diketahui.

- Menentukan persentase untung atau rugi terhadap pembelian.

2. - Menghitung salah satu dari harga pembelian, harga penjpalsen-
tase untung atau rugi jika dua diantaranya diketahui.

- Melakukan perhitungan perdagangan yang melibatkan rabat (disk
bruto, tara, neto

Persiapan pembelajaran terdiri dari rancangan pembelagaanevaluasi. Pada
pembelajaran yang pertama guru merancang sendiri pemecasalahmgang sesuai dengan
program semester. Untuk pembelajaran berikutnya pembelajaeancahg dengan melihat
kemajuan dan kelemahan pada pembelajaran yang telah dilakskean dengan hasil yang
diperoleh pada setiap evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PHERpydilakukan dengan
tiga kali putaran yang memuat perencanaan, pelaksanaaryadisdan refleksi. Setiap
putaran terdiri dari satu kali pertemuan dan memuat satu tdfak geitaran. Penelitian ini
dilaksanakan pada satu kelas yaitu kelas VII.1. SMP Negeri MatBegsiantar yang
berjumlah 37 orang siswa. Sebelum melaksanakan putamgnpssteliti harus melakukan
penjajagan. Penjajagan disini dimaksud untuk melihat hasil abetaptematika siswa
sebelumnya, yaitu nilai formatif.
A.l. Putaran |
Pelaksanaan putaran (siklus) pertama penelitian ini ditaksa pada semester ganijil yang
terdiri dari satu pertemuan sebagaimana dalam rancangan.
a. Perencanaan
Urutan rencana pelaksanaan putaran | adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran 1, yang nstamaar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator,tujuan pembelajaran, materi b@lejaran, sumber
pembelajaran, metode pembelajaran, KBM, dan penilaian.

2. Dalam KBM direncanakan urutan
2.1. Memberikan tes awal tanpa memberitahukan pada siswa dppdt@pran

2.2. Menyajikan rencana dan tujuan pembelajaran
2.3. Memotivasi siswa
2.4. Menyajikan materi pelajaran
2.5. Memberikan LKS 1 (lampiran 11) dan contoh soal
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2.6. Tanya jawab guru dan siswa dalam menyelesaikan contioh soa
2.7. Memberikan kesempatan pada siswa mengerjakan LKS
2.8. Evaluasi dan penutup.
b. Implementas Tindakan
Putaran | membahas topik : a. Menghitung nilai keseluruhan, dampeiLnit.
b. Menghitung salah satu dari harga penjualan,
pembelian, untung atau rugi jika dua diantaranya
diketahui
Pelaksanaan : Sabtu , 31 Oktober 2021
Urutan pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Peneliti memberikan tes awal pada siswa.
Peneliti mengumpulkan hasil tes siswa.
Peneliti menjelaskan alur pembelajaran yang akan dilaksanaka
Peneliti memberikan motivasi kepada siswa.
Peneliti bersama-sama dengan siswa menyelesaikan tes awal
Peneliti melibatkan seluruh siswa untuk berpartisipasi dpmbelajaran.
Peneliti memberikan contoh soal dan menunjuk seorang siswé& uomnyelesaikan
soal di papan tulis dan yang lainya menyelesaikan sdakdi masing-masing.
8. Siswa menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyaalari so
9. Siswa membuat perencanaan masalah dan menentukan modeéatikateya.
10. Siswa menyelesaikan aritmatika sosial sesuai dengan pessncmasalah.
11.Siswa menguji kembali hasil yang diperoleh apakah benar atdu sal
12.Bersama-sama dengan siswa peneliti memeriksa pengglesaitoh soal di papan tulis
dan membagikan LKS.
13. Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk menyeletikan
14.Peneliti memotivasi siswa untuk bertanya.
15. Peneliti memberikan evaluasi 1 kepada setiap siswa
16. Peneliti kurang memperhatikan waktu sesuai dengan yang dir&éacana
c. Observas
Dari hasil pengamatan, masih banyak siswa tidak dapat nesayein tes awal yang
disampaikan peneliti karena kebanyakan dari siswa belunalpenenyelesaikan soal seperti
itu. Dari 37 siswa yang diujikan hanya 18 orang siswa yang mamepwliskan, apa yang
diketahui dan ditanya dari soal. Namun belum juga mammemekan jawabanya, padahal
saat menyelesaikan tes awal siswa dengan bebas membuka bdkmnjelaslah terlihat
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sehinggacana
pembelajaran tidak terlaksana dengan baik. Di dalam mesayleden LKS, pada saat peneliti
menyuruh beberapa orang siswa menuliskan jawabannya di pafgansiswa lain yang
berada di tempat duduknya tidak begitu serius dalam memperhptkarjaan yang ditulis
temannya di papan tulis, juga masih ada beberapa siswa gkag-cakap dengan teman
sebangkunya. Sehingga dapat dikatakan partisipasi siswa dalagikutiepelajaran kurang,
yang aktif hanya sebagian dari siswa saja, padahal siswh dildedapkan dengan situasi
baru yang mengutamakan keterlibatan dirinya dalam protgarb®engajar tersebut.
Tujuan pengajaran adalah untuk meningkatkan hasil belajar siaka untuk melihat
pencapaian indikator pembelajaran setiap topik harus diukur ni¢egaHasil tes pada RPP |

NoohkwhE
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yaitu bagian evaluasi. Apabila skor evaluasi dari putararang terdapat dalam, dan juga
hasil skor formatif | yang terdapat dianalisis dengangganakan diagram dahan-daun dan
box-plot, dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabedl. 2
Diagram dahan-daun skor formatif dengan skor evaluas putaran |
Dahan Formatif Putaran | (Pertemuan 1)

Daun F d Daun f d
3 05 2 2
4 00005555 4 4 | 000055555 9 11
5 0000 4 8 | 000000000555555555 18 | (18)
6 000000000055555! 16 | (16) | 0055 4 8
7 00000000555 11 13 | 0000 4 4
8 55 2 2

Apa bila diamati tabel 2, proses pembelajaran dikatakiak tnengalami kemajuan.
Secara umum bahwa hasil skor formatif | jauh lebih baik lksil skor evaluasi putaran I.
Selanjutnya untuk menyajikan skor evaluasi dari putaran | dévaginskor formatif | yang
terdapat lampiran 4 ke dalam box-plot maka terlebih dahalridiatas bawah (BB), kuartil
1 (K1), median (K2), kuartil 3 (K3) dan batas atas (BA). Untuksebaran data diurutkan
dari skor yang paling kecil ke arah skor yang lebih besar. ébetilakukan perhitungan
maka didapatilah, batas bawah(BB), kuartil 1 (K1), medi&®),(kuartil 3 (K3) dan batas
atas (BA). Sehingga hasilnya dapat disajikan dalam tabel sddeagaut:

Tabel 3
Ringkasan Data Skor Formatif Dengan Hasil Putaran |
Formatif Putaran |
BB 45 30
K1 60 45
K2 65 50
K3 70 55
BA 85 70

Kemungkinan penyebabnya bahwa dalam proses pembelajarank lséawa yang
kurang aktif mendengar dan memperhatikan materi pelajaran diajarkan oleh peneliti,
kemudian ada siswa yang hanya diam saja, ketika tanya mwata peneliti dengan siswa
dalam membahas LKS dan siswa tidak ada memberikan resparseali. Sehingga dalam
menyelesaikan tes evaluasi banyak siswa memperoleh nilai yadghre Kesimpulan,
pelaksanaan proses pembelajaran akan diperbaiki pada perteenikatnya.

d. Refleks

Dari hasil observasi pada pertemuan pertama, kurang memuaskaa peneliti masih
belum dapat menggunakan waktu dengan tepat, sehingga masih &ta d&g rencana
pembelajaran yang belum terlaksana. Oleh karena itu padamuan berikutnya akan
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dilaksanakan pembelajaran dengan langkah yang sama dengapenmetikan lembar
validasi rencana pembelajaran, lembar validasi LKS, lembladasi tes hasil belajar siswa,
lembar pengamatan kemampuan peneliti dan lembar pengankdiftasasiswa dalam
pembelajaran, masih ada hal-hal yang perlu diperbaikijatiidan yang akan ditingkatkan.
Dari hasil observasi, peneliti melakukan revisi pada pelaksayzaian

1. Dari lembar pengamatan kemampuan peneliti mengelola fsanba, yang dilakukan

oleh validator (Hafsah Siregar, SPd), peneliti hendaknyapedmtikan alokasi waktu.

2. Dari lembar validasi LKS, LKS dapat digunakan penelitgdersedikit revisi.

3. Dari lembar pengamatan aktifitas siswa dalam pembelajaesih ada beberapa siswa
yang melakukan perilaku yang tidak relevan selama kegiatajabmengajar, sehingga
hasil pembelajaran tidak maksimal. Masih banyak siswa yangnguaktif, untuk
mengatasi siswa yang kurang aktif mendengar dan memperhatikam pedajaran yang
diajarkan oleh peneliti, maka siswa dilibatkan dalam mengidms contoh soal dengan
menyuruh siswa menyelesaikannya di papan tulis.

4. Jika ada siswa yang hanya diam saja, ketika tanya jawaiageneliti dengan
siswa dalam membahas soal latihan dan tidak ada resparsskali, sehingga

dalam menyelesaikan tes evaluasi banyak siswa yangeraeh nilai yang rendah.
Maka peneliti memberikan motivasi untuk bertanya dan mekarecontoh soal yang
dekat dengan lingkungan siswa.
A.2. Putaran ||
Putaran Il dilaksanakan setelah menganalisis hasil penganpataran |I. Putaran Il ini
bertujuan untuk memantapkan pemahaman dan perbaikan pelaksagi@ale pemecahan
masalah dalam pembelajaran.

a. Perencanaan
Urutan rencana pelaksanaan putaran Il adalah sebagai berikut

1. Penyusunan RPP 2 yang memuat standar kompetensi, kompketeansi indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, Sumber Peanaglaj Metode
pembelajaran, KBM, dan Penilaian.

2. Dalam KBM direncanakan urutan:

2.1. Menyajikan rencana dan tujuan pembelajaran

2.2. Memotivasi siswa

2.3. Menyajikan materi pelajaran

2.4. Memberikan contoh soal dan menyelesaikannya dengademet
pemecahan masalah, LKS 2

2.5. Tanya jawab antara peneliti dan siswa dalam menyaessoal

2.6. Evaluasi 2 dan penutup.

3. Peneliti mengusahakan untuk lebih memberikan perhatian kejgagayang kurang
memahami pelajaran dan contoh soal.

b. Implementas Tindakan
Putaran Il membahas topik : a. Menentukan persentase uitwngugi terhadap
harga pembelian.
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b. Menghitung salah satu dari harga penjualan, harga
pembelian, persentase untung atau rugi jika dua
diantaranya diketahui.

Dilaksanakan : Senin, 2 November 2021
Urutan pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1.

S

© N

Peneliti mengarahkan atau memberi petunjuk kepada siswa tenéaeg yang
akan dipelajari dan menjelaskan alur pembelajaran yang d&ksashakan.

2. Peneliti memotivasi siswa.
3.

Peneliti memberikan contoh yang objeknya bisa disaksikagslang oleh siswa
dan merangsang siswa untuk menebak hasilnya.

Peneliti melibatkan seluruh siswa untuk berpartisipasi dptmbelajaran
Peneliti memberikan contoh soal dan LKS kemudian mengingatkama tentang
4 langkah metode pemecahan masalah dan memberikan kesekagpatda siswa
untuk menyelesaikan soal ke papan tulis.

Siswa menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyaalari so

Siswa membuat perencanaan masalah dan menentukan modeatiateya.
Siswa menyelesaikan soal aritmatika sosial sesuai dgegancanaan masalah.
Siswa menguji kembali hasil yang diperoleh apakah benar atdu sal

10 Peneliti memotivasi siswa untuk bertanya.
11.Peneliti memberikan evaluasi 2 kepada setiap siswa
12.Penggunaan waktu sedikit melewati waktu yang direncanakasghdikan sesuai

dengan jam pelajaran

a. Observas
Hasil pengamatan pada pelaksanaan proses belajar mepgégaan I, dapat dilihat

bahwa sebagian rencana pelaksanaan pembelajaran tddddsaieaa dengan baik, namun
masih perlu mendapat pengawasan. Partisipasi siswa dalaes foelajar mengajar semakin
sudah semakin aktif, baik dalam mendengarkan penjelasani palgaran dari peneliti
maupun dalam menyelesaikan LKS. Untuk melihat kemajuan yigegoteh siswa tersebut
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, peneliti mengakuneialui tes. Untuk
membandingkan hasil skor evaluasi antara putaran | dengammputa ke dalam diagram
dahan-daun adalah sebagai berikut :

Tabel 4
Diagram Dahan-daun Hasil Putaran | dengan hasil putaran |1
Dahan Putaran | Putaran 11

Daun f D Daun f d
3 05 2 2
4 000055555 9 11 |05 2 1
5 000000000555555555| 18 | (18) | 000000555 9 5

00000000000

6 0055 4 8 0055555 18 (18)
7 0000 4 4 |55 2 13
8 000000 6 7
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Selanjutnya untuk menyajikan skor evaluasi dari putaran | yargpagat dalam
lampiran 5 dengan hasil skor evaluasi Il yang juga terdapahdafapiran 5 juga ke dalam
box-plot maka peneliti mencari batas bawah (BB), kuarti1), median (K2), kuartil 3 (K3)
dan batas atas (BA). Untuk itu sebaran data yang terdalsan ¢empiran 5 yang telah
diurutkan dari skor yang paling kecil ke arah skor yang lebiarkggmpiran 7 dan lampiran
8). Setelah dilakukan perhitungan maka didapatilah, bateshfBB), kuartil 1 (K1), median
(K2), kuartil 3 (K3) dan batas atas (BA). Sehingga hasilnyaatddsajikan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 5
Ringkasan Data Hasil Putaran | dengan putaran 11
Putaran | Putaran 11
BB 30 40
K1 45 55
K2 50 60
K3 55 65
BA 70 80

b. Refleks
Dari hasil observasi, peneliti melakukan revisi pada pelaksajydtan:

1. Salah satu bentuk komponen untuk mengaktifkan siswa yaitiberéan bimbingan

berupa pertanyaan dan contoh soal yang dekat dengan lingkungan ysiag

berkaitan dengan aritmatika sosial.

Siswa masih terbatas keaktifannya.

Siswa dapat memahami masalah atau soal karena siswa mengalaendiri dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Disimpulkan hasil putaran Il merupakan transisi dari pembalajaebelumnya dan
telah mengalami sedikit kemajuan dari sebelumnya.

wn

A.3. Putaran |11

Putaran 1ll dilaksanakan setelah menganalisis hasil pemganpataran | dan putaran II.
Putaran ini bertujuan untuk memantapkan pemahaman dan pekaksaatode pemecahan
masalah dalam aritmatika sosial:

1. Ciri utama perbedaan putaran | dan putaran Il adalah peningkatanykewaktu dan
langkah serta pemberian tugas mandiri siswa.
2. Peneliti merancang pembelajaran matematika dengan pemeauoakalah.
a. Perencanaan

Putaran 1l ini dilaksanakan setelah menganalisis putaraanl putaran Il. Putaran llI
bertujuan untuk memantapkan pemahaman dalam metode pemecahagahm&ecara garis
besar dilaksanakan sebagai berikut:
1. Penyusunan RPP 3 yang memuat standar kompetensi, kompksasi indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, sumber pemlagiajKBM, dan penilaian.
2. Dalam KBM direncanakan urutan:
2.1. Peneliti memeriksa tugas pekerjaan rumah (PR) siswa
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2.2.Penyajikan rencana dan tujuan pembelajaran
2.3. Memotivasi siswa
2.4. Memberikan contoh soal dan LKS 3
2.5.Tanya jawab peneliti dengan siswa dalam menyelesaikaoesaal
2.6. Evaluasi dan penutup.
b. Implementas tindakan.
Putaran 1l membahas topik : Melakukan perhitungan perdaganggn ya
metiken rabat (diskon), bruto, tara dan neto
Pelaksanaan : 05 Desember 2021
Urutan pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Peneliti menyajikan rencana dan tujuan pembelajaran dan masigiswa.
Peneliti membagi siswa
Peneliti memberikan LKS Xepada setiap siswa
Peneliti menjelaskan prosedur pelaksanaan
Siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditangaal.
Siswa dapat membuat perencanaan masalah dan menentukamatesedtikanya.
Siswa dapat menyelesaikan soal aritmatika sosial sesuamleperencanaan
masalah.
8. Siswa dapat menguji kembali hasil yang diperoleh apakah benasadadn.
9. Peneliti memberikan evaluasi 3.
10. Pemakaian waktu sudah sesuai dengan waktu yang direncanakan.
c. Observas
Hasil pengamatan pada pelaksanaan putaran Il menunjukkan pamzelajaran
berjalan dengan baik, semua siswa aktif dalam mengikuti petajRada saat tanya jawab
antara peneliti dengan siswa dalam menyelesaikan soalkeaditifan siswa terlihat lebih
meningkat. Siswa lebih berani menanyakan kepada peneliti tentahgoabgang belum
dimengerti dan memberikan pendapatnya. Siswa juga dapat mestaksoal aritmatika
sosial. Pada dasarnya pelaksanaan putaran Il ini, jauhn belik dari putaran sebelumnya
dan tidak mengalami masalah lagi, tetapi dicoba untuk memalksimhasil belajar siswa,
sehingga sasaran utama adalah skor nilai yang agak tinggidypeeroleh siswa. Untuk
menyajikan data skor evaluasi putaran Il dan Il ke dalam alagiahan-daun adalah

sebagai berikut:

NoohkhwNE

Tabel 6
Diagram Dahan-daun Hasll Putaran |l dengan hasil putaran 111
Dahan Putaran 11 Putaran 111

Daun f D Daun f d
4 05 2 1 |5 1 1
5 000000555 9 5 |0055 4 5
6 000000000000055555 | 18 | (18) | 00000555555555 14 | (14)
7 55 2 13 | 00000000005 11| 18
8 000000 6 7 | 0005555 7|7
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Selanjutnya untuk menggambarkan box-plot dari table 6 penelgbite dahulu
menghitung: batas bawah (BB), kuartil 1 (K1), median (K&pgartil 3 (K3) dan batas atas
(BA), serta mengurutkan data kuantitatif dari nilai yang patiexgl ke arah yang lebih besar.
Dan hasilnya disajikan dalam tabel dibawabh ini:

Tabe 7
Ringkasan Data Hasil Putaran |1 dengan putaran |11
Putaran |1 Putaran |11
BB 40 45
K1 55 60
K2 60 65
K3 65 70
BA 80 85

Analisis skor evaluasi dari putaran ketiga menunjukkan bahwa hasipskemuan
ketiga semakin meningkat dari pertemuan 1 dan pertemuan 2. Skuiae (BB), K Kz, K3
dan skor tertinggi (BA) mengalami kemajuan. Frekuensi skodatermulai berkurang
sadangkan frekuensi skor tertinggi bertambah. Pelaksanaaodengiemecahan masalah
membaik.

d. Refleks

Dari hasil observasi pada putaran Ill, seluruh rencana pejaragigelah terlaksana.
Dalam hal ini penggunaan waktu telah efisien. Penerapardeneemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal cerita dalam pembelajaran ini telghlde dengan baik. Kebanyakan
dari siswa berminat dan tertarik mengikuti pembelajaran dengesdmpemecahan masalah.
Dan peningkatan skor putaran Ill lebih baik dari putaran | damguta

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapak #igimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Pewgatantar meningkat
setelah dilakukan pembelajaran dengan metode pemecaharamedam pokok
bahasan aritmatika sosial dan menganggap 60 adalah nilaj lmaka diperoleh
rataan tiap putaran: rataan putaran | = 52,03, rataanapuliar 61,76 dan rataan
putaran Il = 67,43.

2. Pelaksanaan metode pemecahan masalah dalam meningkatkabelsgail siswa
pada pokok bahasan aritmatika sosial dapat dilakukan deaggkah-langkah
sebagai berikut:

a. Tuntunan dan pengarahan awal pembelajaran yang jelas.

b. Mengarahkan atau memberi petunjuk kepada siswa tentang maigrakem
dipelajari.

c. Memberikan motivasi.

d. Melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

e. Memberikan contoh soal dan LKS sesuai dengan langkah-langkagtpleam
masalah kepada siswa untuk menyelesaikan soal di papan tulig8an
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f. Menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal
g. Membuat perencanaan masalah dan menentukan model matematikanya
h. Menyelesaikan soal sesuai dengan perencanaan masalah.
I. Menguji kembali hasil yang diperoleh apakah benar atau salah.
] Memotivasi siswa untuk bertanya
k. Evalussi
l.  Pemberian tugas
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ABSTRAK
Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan Sumber Daya Magqgsial ) yang

berkualitas. Namun kenyataannya guru kurang mengembangkan kreativitak un
merencanakan, menyiapkan, dan membuat buku ajar secasagmgng kaya inovasi
sehingga menarik bagi siswa. Kebanyakan aktivitas pembelajar@ematika hanya
menyajikan permasalahan dan rumus-rumus saja tanpa metik@@rhgenanaman
konsepnya. Gury guru khususnya di SMP Negeri 5 Pematangsiantar masih kurag dal
membuat buku ajar matematika. Tujuan dari kegiatan pengabthagarakat ini adalah
untuk memberikan pemahaman dan pelatihan dalam pembuatan bukuatgjaratika kelas
IX. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelati@rkghop) yang
mengedepankan praktik dengan metode on the job training dpeasda pelatihan langsung
bekerja di bawah bimbingan narasumber. Hasil kegiataneirdalsarkan angket kepuasan
yang dibagikan oleh tim pengabdi diperoleh bahwa 83% @egeldtihan menyatakan sangat
setuju dan 17% menyatakan setuju. Dari persentase tingkat kepuagp diperoleh dapat
disimpulkan bahwa pengabdian ini membawa dampak positif bagi pesdatinan.

KataKunci: Pelatihan, Buku Ajar, Guru.

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi memberikan banyak kemudahan deddndupan

manusia termasuk untuk memecahkan masalah pendidikan dgengeEmgan sumber daya
manusia di Indonesia, terlebih lagi pada masa pandemi d®8vi€ada saat ini pemerintah
mengeluarkan berbagai kebijakan untuk melakukan perubahan dalam kehidapasia,
tanpa terkecuali dunia pendidikan. Salah satu permasalgran dihadapi dalam dunia
pendidikan yaitu lemahnya proses pembelajaran (Hidayah, 2015jurideRampengan,
banyak kritik yang ditujukan pada para pendidik dalam proses fegara® yang
menekankan pada informasi/konsep yang diberikan pendidik kepagtéapdidik hanya satu
arah (Zaenudin, 2015). Disisi lain, Undang-undang No. 14 tahun 2066 @)
mengisyaratkan bahwa pendidik tidak hanya dituntut sebagaiajpengkan tetapi juga
sebagai tenaga profesional yang dapat melaksanakan pekerjasmitagmi pengajar dan
dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui cara yang sistema
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Proses pengembangan potensi manusia sepanjang hayat dialgiendidikan.
Salah satu unsur konkrit yang sangat penting dalam upaya peningiatiéas sumber daya
manusia adalah peningkatan mutu pendidikan (Badri dan Ri@s&). Pendidikan di sekolah
menjadi tanggung jawab guru karena guru merupakan salah satyapilg paling penting
dalam dunia pendidikan yang berkaitan erat dengan proses pg@rdiel Proses
pembelajaran di kelas akan sukses jika guru memiliki keseridaam mengatur proses
pembelajaran agar tujuan dapat tercapai. Menurut Hakim (2017) ngemiliki kewajiban
menyediakan sumber belajar yang tepat, cukup, serta lasivagar peserta didik mampu
menguasai materi baik dari aspek pengetahuan, sikap, dan kstemasesuai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru. Undang-undangdanrDosen Nomor 14
Tahun 2005 pada Pasal 8 menyatakan kompetensi yang harus diguitiki adalah
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi saksial, kompetensi
profesional. Dari empat kompetensi yang harus dimiliki tersesalah satu kompetensi inti
yang wajib dimiliki oleh guru adalah mampu menyelenggarakan kegi&tabelajaran yang
mendidik dan mengembangkan materi pembelajaran yang disaograkreatif.

Tugas guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas adakjaisgerencana,
pemroses, dan evaluator (Purnanto & Mahardika, 2017). Gurgasgirencana diwajibkan
untuk menyusun administrasi dan mempersiapkan apa sajadgpag menunjang kegiatan
pembelajaran. Guru sebagai pemroses kegiatan pembelajfvamiséan dapat menjadi
fasilitator yang baik agar proses pembelajaran berjalagatetancar. Sedangkan guru
sebagai evaluator diharuskan melakukan penilaian terhadap selusds gre@mbelajaran
yang sudah berlangsung dimulai dari menilai pencapaian kompepessirta didik,
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, kemudian meaikigsloses pembelajaran (PP
No. 19 Tahun 2005). Namun kenyataannya, terlihat masih banyak dunu depat memilih
metode pembelajaran yang sesuai dan seringkali terlihat gangat minim dalam
penggunaan media pembelajaran (Nurhafizah, 2018).

Matematika adalah mata pelajaran yang di ajarkan pad#p getijang pendidikan.
Salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa sekdédhh matematika karena
matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hamgaDedata lain, jika konsep
awal matematika saja tidak dikuasai, bagaimana bisa melanjk&&onsep-konsep yang
lainnya. Sehingga seharusnya, paradigma yang selama ini retmtass pemberian materi,
contoh soal, lalu pemberian soal saja dapat berubah.

Guru seharusnya tidak hanya memberikan pengetahuan japl,siet@a hendaknya
secara aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mere#tai $bfisdalina, Zulkardi &
Purwoko, 2009). Untuk menunjang kreativitas guru inilah, maka tim pdngadri
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar tertarik untuk degraberikan pelatihan
bagaimana mengajarkan matematika dengan menyenangkan yang dtedanigie mbahasan
soal-soal dalam kehidupan sehari hari serta bagaimana nmesidwa paham, bukan hanya
mengerti materi. Tim pengabdi melakukan pengabdian ini umeikpersiapkan guru-guru
SMP Negeri 5 Pematangsiantar agar dapat membuat buku apmdika Kelas IX. Bahan
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ajar dapat diartikan sebagai bahan-bahan atau materirpalgfmng disusun secara lengkap
dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajarag g@munakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran (Sungkono, 2003). Oleh karena itu tgaljgermerasa perlu
melakukan pelatihan pembuatan buku ajar Matematika Kelas 1Xdosig — guru SMP
Negeri 5 Pematangsiantar.

BAHAN DAN METODE
Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk h@eia{workshop)
yang mengedepankan praktik dengan metode on the job trainingalipeserta pelatihan
langsung bekerja di tempat di bawah bimbingan narasumlzsmedir pelaksanaan kegiatan
adalah workshop dan pelatihan buku ajar matematika Kelas Hhdapgingan dalam
pelaksanaan pelatihan buku ajar, dan refleksi hasil pata8hpendampingan pelatihan buku
ajar. Sedangkan metode yang digunakan dalam pengabdiaaleina
1. Ceramah
Materi yang diberikan adalah pemahaman mengenai bukuajarpembuatan buku ajar
matematika
2. Diskusi
Pada tiap materi yang disampaikan,peserta dapat berdialopeddiskusi dengan tim
pengabdian mulai dari analisis Kompetensi Inti ( KI) ,mfetensi Dasar (KD), dan
Indikator, penentuan konteks yang akan digunakan, dan membu&bpségp buku ajar.
3. Bimbingan dan Praktek
Peserta diminta untuk membuat buku ajar sesuai kontekggfahgditentukan. Buku ajar
yang dibuat merupakan syarat untuk memperoleh sertifikat pesert

Tahapan pelaksanaan pengabdian adalah sebagai berikut:
1. Persiapan.
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan studi pustaka tentangafarkustudi pustaka
mengenai buku ajar matematika SMP Kelas IX, studi pustakd jouka ajar matematika
SMP Kelas IX, dan desain konsep pelatihan.
2. Pelaksanaan.
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan berbagai kegiatanmainberikan pemahaman
mengenai Buku Ajar matematika SMP Kelas IX dan berbagaitukefkonteks,
menganalisis Kl, KD, dan Indikator, serta penentuan kontakg sesuai untuk KD yang
dipilih. Kemudian peserta diminta untuk membuat buku ajar mateam8MP Kelas IX
dengan KiI, KD, Indikator, dan konteks yang telah dipilih.
3. Evaluasi.
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah pleno tentangafarkyang telah dibuat
kemudian peserta melaporkan hasil dari penerapan buku ajar j@ndibeiat.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tar®yddl Desember 2021
di SMP Negeri 5 Pematangsiantar . Durasi kegiatan peragalsgéiama dua hari sebanyak
840 menit (Pukul 09.00 16.00 WIB) dengan rincian 720 menit pelatihan dan 120 menit
ISHOMA. Kegiatan pelatihan ini melibatkan Gurguru SMP Negeri 5 Pematangsiantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan kegiatan ceramah dan pelatihan pembuatan janlaaematika Kelas
IX bagi Guru- guru SMP Negeri 5 Pematangsiantar adalah haisgetancanaan yang sesuai
dengan target perencanaan kegiatan. Pihak sekolah SMP MNetgah mempersiapkan
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berbagai perangkat dan jaringan internet yang memadai dmfabeoptimal. Pelatihan ini
dilaksanakan di ruang pertemuan dan dihadiri oleh guru guruNgMEri 5 Pematangsiantar.

k.4 Ny .
Gambar 1. Tim Pengabdi Bersama Guru- Guru SMP Negeri 5 Reysmtatar
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Gambar 2. Peserta Pelatihan Antusias Mengikuti Pelatihan

Untuk mengetahui tingkat kepuasan guriguru SMP Negeri 5 Pematangsiantar maka tim
pengabdi membagikan angket kepada peserta yang mengikuti pelBenént ini merupakan tabel
tingkat kepuasan Guru- guru peserta pelatihan buku ajar Matenté&ilks IX SMP Negeri 5

Pematangsiantar.

Persentase(%)
SS |S |TS|STS

No | Pernyataan SS | S

Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian masya
1 | yang diselengggarakan Dosen Universitas HKBP 10 |2 |83 |17 |0 |O
Nommensen Pematangsiantar
Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakar
2 | Dosen Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar 9 3|75 |25 |0 |O
sesuai dengan harapan saya
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Personil/ anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabd

3 | masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan 10 |2 |83 |17 |0 |O

kebutuhan saya

Setiap keluhan / pertanyaan / permasalahan yang saya

4 | ajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber/ 8 4 |67 |33 |0 |O

anggota yang terlibat

Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya bersedi

untuk berpartsipasi/ terlibat 111119218 0 |0
Tabel 1. Tingkat Kepuasan Guru- Guru Peserta Pelatihan

Ket : SS :Sangat Setuju, S: Setuju, TS : Tidak Setuju; Saggat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil tingkat kepuasan peserta PKM maka dipdrahsva peserta kegiatan PKM
83 % menyatakan sangat setuju dan 17 % setuju dengan kegiatan itdalaada peserta yang
menyakakan tidak setuju bahkan sangat tidak setuju dengatakePKM yang telah dilaksanakan.
Hal ini menujukkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberdganpak yang positif bagi peserta
PKM. Berdasarkan angket tingkat kepuasan peserta pelatihat dilifpgt bahwa pelatihan yang
dilakukan oleh tim pengabdi dari Universitas HKBP NommerBematangsiantar dapat dikatakan

berhasil.
Y 7
Gambar 3. Peserta Pelatihan Mendengarkan Ceramah tdriSadu
Narasumber Tim Pengabdi
KESIMPULAN

Setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat ini, pesemaapatkan
pemahaman dan pengalaman dalam pembuatan buku ajar MatemdakdXXdHasil yang
diperoleh dari kegiatan ini berdasarkan angket kepuasan yaagildin oleh tim pengabdi
diperoleh bahwa 83% peserta pelatihan menyatakan sangat dah 17% menyatakan
setuju terhadap kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakokaerngabdi Universitas
HKBP Nommesen Pematangsiantar. Dari persentase tingkatseepyang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa pengabdian ini membawa dampak positif bagi pesdatihan.
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ABSTRAK

Biaya distribusi merupakan salah satu pengeluaran yang umumnijiki dinatu perusahaan.
Pengalokasian barang yang efektif dapat meminimumkan hiéstaibusi dan meningkatakan
keuntungan. Untuk menentukan pengalokasian yang paling etikiifsuatu sumber ke tujuan
tertentu sehingga meminimalkan biaya dapat digunakan Metwodesgortasi. Dalam Metode
Transportasi terdapat beberapa jenis metode yang dapat digumakéinmenganalisa solusi awal
maupun solusi optimum. Dalam studi penelitian ini hanya akdratdperbandingan metode North
West Corner, Least Gbdan VAM sebagai metode yang biasa digunakan untuk meigjarsalusi
awal dalam masalah transportasi. Perbandingan metode diug pabuah contoh kasus
pendistribusian beras dan dari hasil pengujian terhadapntade tersebut diperoleh bahwa metode
VAM menghasilkan biaya distribusi paling minimum.

Kata Kunci: Program Linier, Metode VAM, Metode Least Cost, M etode North West Corner.

PENDAHULUAN

Biaya operasional merupakan biaya yang mutlak dimiliki ggberusahaan. Tinggi
rendahnya biaya operasional sangat berpengaruh pada produktieitaskelancaran
operasional perusahaan. Karena itu, maka perusahaan selghay@euntuk mengeluarkan
biaya operasional yang seefisien mungkin. Salah satu bdgratiaya operasional adalah
biaya pendisibusian barang sampai ke konsumen. Salah satu metode yanglidapakan
untuk mengoptimalkan biaya pendistribusian ini adalah metodespiwatasi. Metode
transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk oredigaibusi dari sumber
sumber yang menyediakan produk yang sama, ke tetapgiat yang membutuhkan secara
optimal. Sasaran persoalan transportasi adalah menghibrkdsmrang yang ada pada titik
sumber sedemikian rupa hingga terpenuhi semua kebutuhan padajuiik. tSedangkan
tujuan utamanya adalah untuk mencapai jumlah biaya distribugj ganimum. Dalam
penyelesaian masalah transportasi biasanya akan diadeligjan pencarian solusi awal dan
kemudian diuji optimalitasnya. Terdapat tiga metode yang bisaakgum dalam pencarian
solusi awal yaitu Metode North West Corner, Metode Least astMetode VAM. Dalam
studi penelitian ini akan dibahas bagaimana perbandingandenetolusi awal dalam
menyelesaikan masalah optimasi distribusi. Metode-theetioi akan diuji pada masalah
pendistribusian beras dari beberapa gudang ke titik distriblResngaplikasian metode
transportasi pada kegiatan pendistribusian ini diharapkan oegreyhasilkan biaya distribusi
yang seoptimal mungkin.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan studi literatur yang bertujuan medibgkan metode solusi
awal metode transportasi. Solusi yang akan dibandingkan hadslietode Vogel’s
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Approximation (VAM), Metode Least Cost dan metode North West Cornetig& metode
ini akan diujikan pada contoh kasus pendistribusian beragdd yang menghasilkan solusi
paling minimum merupakan metode yang paling efisien terhadaphckasas ini.

1. Persoalan Transportas
Persoalan transportasi terpusat pada pemilihan rute dalegajardistribusi produk antara
pusat industri dan distribusi gudang atau antara distribusi gudmgnal dan distribusi
pengeluaran lokal. Jika permintaan (demand) melebihi penaw@tgpply) maka dibuat
sumber dummy yang akan memenuhi kekurangan tersebut sebanyak

n m

bj—Zai

j=1 i=1
Sebaliknya, jika penawaran (supply) melebihi permintaan dddinmaka dibuat sumber
dummy yang akan menyerap kelebihan tersebut sebanyak

m

n
2,4 )b
i=1 j=1

Suatu masalah transportasi dapat dimodelkan secara mateyaitu dengan membentuk
fungsi tujuan. Fungsi tujuan tersebut menunjukkan biayagoatasi dari sumber i ke tujuan
J, maka model program linier untuk permasalahan transpaiépsit diformulasikan sebagai
berikut.
Fungsi tujuan: MeminimumkanZ = Y72, ¥7_, C;; X;;
Dengan kendala : X =agi=12,...,m
ﬁlXij = b],_] = 1,2, e, n

Keterangan:
C;;= biaya transportasi per unit barang dari sumber i ke tujuan j
X;j = jumlah barang yang didistribusikan dari sumber i ke tgjuan
a;= jumlah barang yang ditawarkan atau kapasitas dari sumber i
b;= jumlah barang yang diminta atau dipesan oleh tujuan |
m = banyaknya sumber
n = banyaknya tujuan

Gambar berikut menjelaskan bahwa terdapat tiga sumber datamhsperusahaan,
yaitu m;, m, danms. Dari ketiga sumber tersebut dapat dikirimkan ke tujuan, dann;.
Garis yang menghubungkan sebuah sumber dan sebuah tujuakilmewa pengiriman
barang tersebut. Jumlah penawaran di sumber i adalalan permintaan di tujuan j adalah
b; . Biaya unit transportasi antara sumber i dan tujuattejedob; . Berikut adalah ilustrasi
model transportasi.
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Sumber
(Dart)

Tujuan

Ciat Xia (Ke)

a,— 1

Ay == m o

G 3 M

& —= b,

=
//"/
Supply a, — 2 / B —= by Demand

Gambar 1. Model Transportas

Formulasi program linier dari model diatas adalah:
Minimumkan:

Z = C11X11 + CpX15 + Ci3Xq3 + 01 X571 + Co0X55 + Cy3X55 + (31 X531 + C35X35 + (33X,
Dengan kendala:

X+ X+ X3 =a4
Xo1 + X2 + Xo3 = ay
X31 + X3z + X33 = a3
Xi1+ X5+ X3 =Dy
Xi2 + Xo2 + X35 = by
Xi3 + Xo3 + X33 = bs

Bentuk umum dari tabel transportasi dapat dilihat pada takikliber

TUINITAN
Ke
Penawaran
ngplyl
Doari 1 2 . h (supply
C [ [
1 | L | 12 ) n a
Xll 12 ':I[IH- !
5 . ¥ | Loz ¥ | Caz . X Cay as
J':: Il 22 24
A
Cos| | Cma Con
Tt : i
X1 Kz Ko '
Permuntaan b b b
(deniand) ! : o "

Tabd 1. Tabel Transportas

2. M etode Pemecahan M asalah Transportas untuk Solusi Awal

1.

M etode North West Corner

Metode ini dimulai dengan alokasi pertama dari pojok kirs dbarat laut) yaitu (1,1).

Pengalokasian terhadap sel dirumuskagn= min(D,, S;)

JikaD, < S; maka pengalokasian diteruskan ke sel (1,2) dimana

X1 = min(sl - D1;D2)
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Jika D; > S; maka pengalokasian diteruskan ke sel (2,1) dimana
X31 = min(D; — S4,S;)
Langkah ini diteruskan sampai seluruh permintaan terpenuhi.

2. Metode Ongkos Terkecil (Least Cost)

Metode Least Cost berusaha mencapai tujuan minimasi biaya ndeaigkasi

sistematik pada sel-sel sesuai dengan besarnya biaypotamer unit barang.

Prosedur metode ini adalah:

1. Pilih variabel X;; (sel) dengan biaya transpo€;) terkecil dan alokasikan
sebanyak mungkin pada sel tersebut. Untykerkecil, makaX;;= minimum
(5:,D;). Pengalokasian ini akan menghabiskan baris i atau kolom j.

2. Dari sel-sel sisanya yang layak (yaitu yang tidak tetsu didak dihilangkan),
pilih nilai C;; terkecil dan alokasikan unit barang sebanyak mungkin pada sel
tersebut.

3. Lanjutkan proses ini sampai semua penawaran dan permintganttei.

3. Metode Aproksimas Vogd (VAM)

VAM melakukan alokasi dalam suatu cara yang akan meminimurplegualty

(opportunity cost) dalam memilih sel yang salah untuk suatu alokase$PkAM

sebagai berikut:

1. Hitung opportunity cost untuk setiap baris dan kolom. Opportunity cost untuk
setiap baris i dihitung dengan mengurangkan wdilaierkecil pada baris itu dari
nilai C;; satu tingkat lebih besar pada baris yang sama. Opportunity cost kolom
diperoleh dengan cara yang serupa. Biaya-biaya ini agedahlty karena tidak
memilih kotak dengan biaya minimum.

2. Pilih baris atau kolom dengan opportunity cost terbesar (jika terdépayang
sama, maka pilih secara sembarang). Alokasikan unit bardagysk mungkin
ke kotak dengan nilaf;; minimum pada baris atau kolom yang dipilih. Untuk
C;j terkecil, X;; = minimum (S;, D;). Artinya penalty terbesar dihindari.

3. Sesuaikan penawaran dan permintaan untuk menunjukkan alokasisydah
dilakukan. Hilangkan semua baris dan kolom dimana penawaran damtaan
telah dihabiskan.

4. Jika semua penawaran dan permintaan belum dipenuhi, kdtedahigkah 1 dan
hitung lagi opportunity cost yang baru. Jika semua penawaran danin{zen
terpenuhi, maka solusi awal telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sumber Data dan Penyajian dalam Tabel Transportas

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupaakatader yang
diperoleh dari Perum Bulog Sub Divre Medan. Penelitianikhiubuskan pada pelaksanaan
Raskin wilayah kerja Sub Divre Medan dimana Kota Medanak®ihjai, Kota Tebing
Tinggi, Kab. Langkat, Kab. Deli Serdang, dan Kab. Serdamads sebagai tiik tujuan dan
lima gudang penyimpanan yaitu G. Mustafa, G. Jemadi, G. Mabar, Beli..dan G. T.
Tinggi sebagai titik sumber. Dari data diketahui bahwa jumlaimipeaan sama dengan
jumlah penawaran sehingga model transportasi untuk penelitiadal@ah model transportasi
seimbang. Selanjutnya data-data tersebut disusun kedalam taisglottasi dan kemudian
dianalisa. Tabel transportasi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tujuan
Dan / Ke Supply
Medan Binjai T.Tinggi | Langkat | D_Srdg Sergai
71,22 ?3:13| | 100,39 | 91,12 87.12 | 94,52
Mustafa 3.318.270
[T182 [T [ &% [707 [56.53 [
Jemadi 289343771
]
& | 3 | 31,s;| | 103,16 |94=s; |3;,39 97,30
=] Mabar 385170
2
76,16 84,45 105,92 9743 91,66 100,07
L. Deli i | i |— i | i 337921229
. | 102,44 | 111,14 | | 735 | 119,45 |9338 | 59 -
T. Tingg 1294575
Demand 3.001.815 688.260 334575 3.161.865(2.996.760 | 1.089.390 11.272.665

Tabel 2. Format Biaya Distribus (Rp/K Q)

2. Analisa Solusi Awal dengan Metode Transportas

Setelah dilakukan iterasi sesuai dengan langkah metode VAM didikpat solusi fisibel

awal berikut:

Tujuan
Dari / Ke Supply
Medan Binjai T.Tinggi | Langkat | D. Srdg Sergai
| 71,22 | 78,13 | 100,39 | 91,13 |3?:1: | 94,53
Mustafa 688.260 2 630010 3318.270
| 62 | EERE] | EEX | 90,73 |ss:3:~ | EEIE!
Jemadi 531.855 | 2.234.102 1895.437.71
71 129.390
‘ 73 ‘ BL69 ‘ 103,16 ‘ 94,69 ‘39:39 ‘ 97,30
Mabar 185.170 385.170
76,16 84,43 105,92 97,45 92,66 100,07
L. Deli _ | ) I— _ | 337921229
1.616.645 762.567.29
. | 102,44 | 111,14 | T35 | 115,45 | 90,98 | ] ___
T. Tmggl 1.294.575
334.575 960.000
‘Demmm’ 3.001.815 688260 | 334573 3.161.865[2.596.760 | 1.08%9.350 11272.663

Tabd 3. Solus Awal dengan VAM

Dari perhitungan dengan menggunakan metode VAM didapatkan salautotal
biaya dengan perhitungan sebagai berikut:
Menghitung total biaya dengan rummgnimum Z = »;7_; Zf-;l CijX;j
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sehingga Zmin = (688.260 x 78,13) + (2.630.010 x 91,13) + (531.855 x 90,73) +
(2.234.192,71 x 86,33) + (129.390 x 93,74) + (385.170 X 73) + (2.616.645 X
76,16) + (762.567,29 x 92,66) + (334.575 x 73,5) + (960.000 x 89)
= 53.773.753,80 + 239.672.811,30 + 48.255.204,15 + 192.877.856,70
+12.129.018,60 + 28.117.410,00 + 199.283.683,20 + 70.659.485,09
+ 24.591.262,50 + 85.440.000,00 = 954.800.485, 30
Jadi, total biaya angkut akan optimal sebesar Rp. 954.800.48%3@engiriman
beras dari G. Mustafa ke Binjai sebesar 688.260 kg, G. Mustafhakgkat sebesar
2.630.010 kg, G. Jemadi ke Langkat sebesar 531.855 kg, G. Jemadi Berfdahg sebesar
2.234.192,71 kg, G. Jemadi ke Serdang Bedagai sebesar 129.390 kg, GkéMdtedan
sebesar 385.170 kg, G. Labuhan Deli ke Medan sebesar 2.616.645 kguGar_&eli ke
Deli Serdang sebesar 762.567,29 kg, G. Tebing Tinggi ke Tebing Tinpggase334.575 kg,
dan G. Tebing Tinggi ke Serdang Bedagai sebesar 960.000 kg.

3. Analisa Solus Awal dengan M etode Least Cost
Tabel berikut menunjukkan solusi fisibel awal setelah melakutexasi dengan
Metode Least Cost.

Tujuan
Dari | Ke Supply
Medan Binjai T Tinggi | Langkat | D. Srdg Sergai
71,22 |?3:13 | 100,38 | 91,13 87,12 | 94,53
Mustafa | 3 91 315 316,455 3318.270
| 7162 | 7773 | 99,60 | 56,33 | 9374
Jemadi 2.207.17 289543771
688.260 90,73 | 7,71
73 51,69 103,16 59,89 9730
Mabar | | | \— 385170
94 69
55,070
76,16 5443 105,92 92,66 100,07
L. Deli | ) | ) |— 9745 | ; | _ 337921229
3.161.865 | 87.957,20 129,390
T Tinesi | 102,44 | 111,14 | 735 | 119,45 | 90,98 | 59 1294 575
334.575 960.000
‘Demmm‘ 3001815 688.260 [334.575 3.161.865| 2.996.760 1.08%.350 11.272.663

Tabd 4. Solus Awal dengan M etode L east Cost

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode Least Cost didagatlah
hasil total biaya distribusi berikut.
Menghitung total biaya dengan rumusgnimum Z = »;?_; Z?zl CijXij
sehingga Zmin = (3.001.815 x 71,22) + (316.455 x 87,12) + (688.260 x 77,73) +
(2.207.177,71 x 86,33) + (385.170 x 89,89) + (3.161.865 x 97,45) + (87.957,29 x
92,66) + (129.390 x 100,07) + (334.575 x 73,5) + (960.000 x 89)

=213.789.264,3 + 27.569.559,6 + 53.498.449,8 + 190.545.651,7 +
34.622.931,3 + 308.123.744,3 + 8.150.122,491 + 12.948.057,3 + 24.591.262,50 +
85.440.000,00 = 959.279.043,30

Hasil dan jumlah pengalokasian dengan Least Cost yaitu Rp. 9512/ dengan
pengiriman beras dari G. Mustafa ke Medan sel#8814.815 kg, G. Mustafa ke D. Serdang
sebesar 316.455 kg, G. Jemadi ke Binjai sebesar 688.260 kg, Gli kenaeli Serdang
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sebesar 2.207.177,71 kg, G. Mabar ke D. Serdang sebesar 385.170 ke ke Langkat
sebesar 3.161.865 kg, G. Labuhan Deli ke D. Serdang sebe3ar,29.kg, G. Labuhan Deli
ke Sergai sebesar 129.390 kg, G. Tebing Tinggi ke Tebing Tinggiese&#k6575 kg, dan G.
Tebing Tinggi ke Serdang Bedagai sebesar 960.000 kg.

4. Analisa Solus Awal dengan M etode North West Corner
Tabel berikut menunjukkan solusi fisibel awal setelah melakutexasi dengan
Metode North West Corner.

Tujuan
Dari ( Ke Supply
Medan Binjai |T.Tinggi | Langkat | D.Srdg Sergai

| TL22 | '5.15| | 100,39 | 91,13 | 87,12 [9-!,.‘!-
Mustafa 1318270
3.001815 316,455

A o] | o [0 [¥653 =7
Jemadi 2.895.437,71
371.805 334,575 [1.189.057,7\

73 81,69 103,16 94,69 89,59 9730
| | | | [

Mabar 385.170
385.170

SUMBER

T (761 EX 105,52 [575 EINES
L Deli '

587.637,29 | 2791575

3379.212,29

[ 102,44 [ 111,14 [ 7338 I 11945 li[-.E'E [ [T

T. Tinggi 1.294.573

105185 | 1.089.390

Demand 3.001.815 | 688.260 |334.575 | 3.161.865[2.996.760 | 1.089.390 11272.663

Tabd 5. Solus Awal dengan M etode North West Corner

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode North West Comaka,
didapatlah hasil total biaya distribusi berikut.

Menghitung total biaya dengan rummsgnimum Z = »;7_; Zf-;l CijX;j
sehingga Zmin = (3.001.815 x 71,22) + (316.455 x 78,13) + (371.805 x 77,73) +
(334.575 x 99,60) + (2.189.057,71 x 90,73) + (385.170 x 94,69) + (587.637,29 %
97,45) 4+ (2.791.575 x 92,66) + (205.185 %x 90,98) + (1.089.390 x 89)

=213.789.264,3 + 24.724.629,15 + 28.900.402,65 + 33.323.670 +
198.613.206 + 36.471.747,3 + 57.265.253,91 + 258.667.339,5 + 18.667.731,3 +
96.955.710 = 967.378.954,10

Hasil dan jumlah pengalokasian dengan North West Corner yaitBeRB378.954,10
dengan pengiriman beras dari G. Mustafa ke Medan seB&Hr.815 kg, G. Mustafa ke
Binjai sebesar 316.455 kg, G. Jemadi ke Binjai sebesar 371.8@& KWgmadi ke T. Tinggi
sebesar 334.575 kg, G. Jemadi ke Langkat sebesar 2.189.057,71 kgb#s. K& Langkat
sebesar 385.170 kg, G. Labuhan Deli ke Langkat sebesar 587.637,29 kfpuGan Deli ke
D. Serdang sebesar 2.791.575 kg, G. Tebing Tinggi ke D. Serdaagps@05.185 kg, dan
G. Tebing Tinggi ke Serdang Bedagai sebesar 1.089.390 kg.

KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan solusi awal yang diperoleh dengan VAdya distribusi
optimal adalah Rp. 954.800.485,30,-. Sedangkan dengan Metode lesastlidapat hasil
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total biaya distribusi adalah Rp. 959.279.043,30 dan hasil saWasicengan metode North
West Corner sebesar Rp. 967.378.954,10. Berdasarkan perbandingabiapdalyang

dihasilkan dapat dilihat bahwa analisa dengan Metode VAM mettigahsotal biaya paling

minimum dengan alur pengiriman beras sebagai berikut:

Pengiriman beras dari G. Mustafa ke Binjai sebesar 688.260 kljuGafa ke Langkat
sebesar 2.630.010 kg, G. Jemadi ke Langkat sebesar 531.855 kga@. kemeli Serdang
sebesar 2.234.192,71 kg, G. Jemadi ke Serdang Bedagai sebesar 129@9M&bar ke

Medan sebesar 385.170 kg, G. Labuhan Deli ke Medan sebesar 2.616.&!5Ladpuhan

Deli ke Deli Serdang sebesar 762.567,29 kg, G. Tebing Tinggi ke Tebingi Belggsar

334.575 kg, dan G. Tebing Tinggi ke Serdang Bedagai sebesar 960.000 kg.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode VAM adalah mgaodepaling
efisien dalam mengoptimalkan biaya distribusi pada contstskdistribusi beras ini. Akan
tetapi solusi awal dari ketiga metode ini masih dapat diujipteealannya dengan
menggunakan metode solusi optimum yaitu metode Stepping Stone dan M@igujian
terhadap solusi optimum dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelptrabelajaran yang
dilaksanakan guru dengan menerapkan strategi Inside -Outside Omtlk mengetahui
apakah penerapan strategi Inside- Outside Circle Untuk mengetstigaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan strategi- I@udgeide Circle pada
pokok bahasan kubus dan balok di kelas VI SD Negeri 125138 Pgsiatatar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang tead@s tiga siklus. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, damneara. Berdasarkan tes hasil
belajar menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian proses pganaelanatematika berada
diatas standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar 89% peiaalitian menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan kubus dan baldkimelserapan strategi
Inside- Outside Circle adalah rata-rata pencapaian hdajabsiswa setiap siklusnya yaitu
70,42%, 87,33%, dan 95,85%.

KataKunci : Penelitian Tindakan, Hasil Belajar, Strategi Inside-Outside Circle.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu ilmu yang memerlukan pemikirars logingenai
konsep- konsep yang saling berhubungan satu dengan yang laMatgmatika dikenal
sebagai ilmu deduktif, karena proses mencari kebenaran (geasnatislam matematika
berbeda dengan ilmu pengetahuan lain. Matematika itu tereag#an dari unsur- unsur
yang tidak didefenisikan, defenisi- defenisi, aksioma- aksialali; dalil yang dibuktikan
kebenarannya sehingga matematika disebut sebagai iimu deBrektibelajaran matematika
merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk markbaelagiswa guna
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan matematikabeRganan matematika
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswai sekhgkaian kegiatan yang
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang babkaratika yang dipelajari.
Pembelajaran matematika haruslah dilaksanakan secamukahiulai dari konsep- konsep
yang sederhana hingga menuju konsep yang paling kompleks mul&ietinkaitan suatu
topik dalam matematika, dengan disiplin ilmu lain sampai paderkatan matematika
dalam kehidupan sehari- hariMelalui pembelajaran matematika siswa diharapkan
siswa dapat menata nalarnya, membentuk kepribadiannya sepat daenerapkan
matematika dalam kehidupannya sehari- hari atau dapat digunadai dengan jenjang
pendidikan.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangdtkigpesiswa dalam tiap
satuan pendidikan yang berguna untuk mengembangkan kemampuakir blegis,
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sistematis, mengkomunikasikan gagasan, dan memecahkalamadslam kehidupan sehari-
hari serta dapat menumbuhkan penalaran siswa dan sangahidn dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada banyak alasan tentangnyeerlsiswa belajar
matematika. Menurut Cornelius (Mulyono Abdurrahm@012 mengemukakan bahwa:
Lima alasan perlunya belajar matematika karena mateamatérupakan (1) sarana berpikir
yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan rhdsstiedupan sehari-hari, (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (#nasauntuk
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan leesa@ahadap
perkembangan budaya.

Nana Sudjana (2009) mendefinisikan hasil belajar siswa pakigatreya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam penggeran lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Hamalik (2008 Hasikjbe ialah
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri sesepamggdapat di amati dan di
ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahantetapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik selyaluyang tidak tahu
menjadi tahu. Asep Herry Hernawan, dkk (2008) berpendapat “belajar diartikan sebagai suatu
proses perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman”. Purwanto (2008) juga
berpandangan bahwa “belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya”. Winkel (2012)
mengemukakan “belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perabpbaubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap”.

Mengacu pendapat-pendapat para ahli tersebut tentang betagmbut dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses agar siswalamnlgagsung, terlibat aktif
dan beriteraksi dengan lingkungan untuk melakukan suatu perubahamaningkatkan
kemampuan dalam hal pengetahuannya yang berlangsung seaasamenerus.Dari
penjelasan tersebut mengatakan bahwa hasil belajar merupai@mentasi dari sebuah
proses belajar yang dilalui oleh seseorang. Dari sisiva, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Rendatsilybdiajar pada matematika
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang ebatkannya adalah siswa
kurang tertarik untuk belajar matematika karena selamasigwa sudah lebih dahulu
menganggap bahwa pelajaran matematika itu merupakan pelajanan sukar karena
menggunakan simbol dan lambang yang dimaknai dengan penghafadas. Hal tersebut
juga dikemukakan oleh Abdurrahman (2012) bahwa: “Dari berbagai bidang studi yang
diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi gemggap paling sulit oleh
para siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan |efin-bagi siswa yang berkesulitan
belajar.”

Kebanyakan siswa hanya menghapal rumus tetapi merekantielamahami konsep
apa saja yang harus diketahui terlebih dahulu dalam meaij&assoal. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pekerjaan siswa, jika guru memberikan soal yangdsedssi contoh maka siswa
akan mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal. Selaisiswa kurang memahami
dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru disebabkan gursdehbidh menggunakan
metode “chalk and talk dan kurang melakukan variasi penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat dalam penyampaian materi, sehingga mereka memalsadg@ bosan. Dari sudut
pandang siswa hanya siswa- siswa yang aktif saja yang bampaktisgpasi dalam kegiatan
pembelajaran sementara siswa lainnya hanya duduk, diam dadengarkan saja. Pada
umumnya siswa masih sungkan untuk mengemukakan pendapagi bgetahuan, dan
ide dalam aktivitas diskusi kelas. Mereka menganggap bertakgtad adalah menakutkan,
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karena mereka takut akan ditertawakan oleh teman- temaasekereka yang lebih pintar,
takut dikatakan bodoh, takut dikritik, takut dipermalukan atau dihmnesasa diri lebih

rendah, takut dianggap tidak mampu dalam pelajaran, damaeya yang semua itu
membuat siswa tidak mampu mengendalikan pikiran buruk yang begrulang dan

kecenderungan berpikir bahwa keadaan semakin buruk bila téenyeedi kelas karena akan
ditertawakan oleh teman- temannya dan guru. Kendala sepertembuat mereka kurang
menguasai konsep sehingga hasil yang diperoleh siswa masih gangatiari yang

diharapkan.

Oleh karena itu diperlukan berbagai inovasi yang mampu mengubalitas
pembelajaran matematika. Peneliti menawarkan suatu strggegibelajaran untuk
menyelesaikan permasalahan di atas. Strategi yang ditawaekatiti yaitu strategi Inside-
Outside Circle (I0OC). Inside- Outside Circle (IOC) atau Lingkaran Kecil Liragkd&Besar
merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan nilai-nilai kadpkaa peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran untuk memberikan kesempatan padaagssaling berbagi
informasi pada saat yang bersamaan, melatih kedisiptinaanketertiban serta diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi Inside- Outside Ci©I€) (Yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan kepada siswsaliggrmembagi
informasi pada saat bersamaan. Pendekatan strategi InsidgeOGtscle (IOC) ini bisa
dilaksanakan dalam beberapa mata pelajaran seperti limget@boan Sosial, agama,
matematika dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok kdigudangan strategi ini
adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran, dan infoemtsa siswa. Hal ini
diharapkan akan dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga lagsil di@va akan
meningkat.

Hasil penelitian dari Hermansyammenyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar dapat dijadikan sebalgdn satu alternatif
pembelajaran yang dapat di terapkan dalam proses pembelajatknmeningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari persenggeningkatan hasil belajar
matematika melalui penerapan model pembelajaran koopeedtifik lingkaran kecil
lingkaran besar adalah dapat 43.75%, 68.75%, 93.75%. Widyati Nurkhgliga
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tekgharan kecil
lingkaran besar dapat meningkatkan hasil belajar matematika &slas V SDN 02
Rambah. Hal ini terlihat dari: 1) Peningkatan aktivitas guru davasikri siklus | ke siklus
[I. Untuk rata-rata aktivitas guru pada siklus | adalah 2,8fhalekategori baik, meningkat
menjadi 3,29 pada siklus Il dengan kategori amat baik. Keunggiategi ini dari strategi
yang lain adalah adanya struktur yang jelas dan memungkisissva untuk berbagi
informasi dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan t&ekin itu, siswa bekerja
dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempuygki kesempatan
untuk mengolah informasi tanpa ada rasa malu bertanya damgkatkian keterampilan
berkomunikasi.

Beberapa alasan lain yang menyebabkan strategi Inside- Outsalie @@C) perlu
diterapkan sebagai strategi pembelajaran yaitu tidak adanyaingens antar siswa atau
kelompok. Masing- masing siswa dalam kelompok saling bekengsintuk menyelesaikan
masalah dalam mengatasi cara pikiran yang berbeda. Saamn kelompok bertanggung
jawab atas penguasaan materi belajar yang ditugaskan padhnyaengajarkan bagian
tersebut pada anggota yang lain. Siswa juga senatiasa tidak fangharapkan bantuan
dari guru serta siswa termotivasi untuk belajar cepat #armatseluruh materi. Strategi
pembelajaran ini merupakan salah satu strategi dari peanagid§ooperatif dengan sintaks:
memberi pengarahan, membuat kelompok heterogen, membentuk Imdkaraberdiri
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menghadap ke dalam dan lingkaran dalam berdiri melingkar menghatiag, kmemberi

persoalan materi bahan ajar pada tiap- tiap pasangan yadmadéean disebut kelompok
pasangan asal. Kemudian memberi waktu untuk berdiskusi, seteleka berdiskusi, guru
meminta kepada anggota kelompok lingkaran dalam bergerak berlaveaabndengan

anggota kelompok lingkaran luar. Setiap pergerakan akan membpasangan baru.

Pasangan ini wajib memberi informasi berdasarkan hasil diglersgan pasangan asal,
sehingga hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar tersebut kamutibaparkan sehingga
terjadi diskusi antar kelompok besar. Berdasarkan prosedaikspeban pembelajaran
strategi Inside- Outside Circle (IOC) yang telah dijelaskan diitatas, bahwa informasi
yang didapat dari pasangan asal kemudian diberikan kepada pudazaigadari setiap

pergerakan akan memberikan penguatan pemahaman materi yaagadigehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE DAN BAHAN

Metode Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgyaertujuan untuk
mendeskripsikan upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam lpgrdre matematika.
Menurut Zainal Aqib, dkk, “penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuatuk memperbaiki kinerjanya
sehingga hasil belajar siswa meningkat.” Menurut Arikunto, penelitian tindakan kelas
(classroom action research), yaiatu penelitian yang dilakukaim guiru ke kelas atau di
sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyemptangaenagkatan proses
dan praksis pembelajaran.” Fokus penelitian dalah kegiatan pembelajaran. Pendekatgn ya
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuflitailaupun data yang
dikumpulkan bias saja bersifat kuantitatif. Penelitian kelasdaa dengan penelitian formal,
yang bertujuan untuk menguiji hipotesis dan membangun teagilyersifat umum. Penelitian
tindakan kelas bertujuan memperbaiki kinerja, sifat konteksian hasilnya tidak untuk
digeneralisasikan. Namun demikian, hasil dari penelitiatakian kelas dapat saja diterapkan
oleh orang lain yang mempunyai konteks yang mirip dengan pemiglitsedur penelitian
tindakan kelas ini terdiri beberapa tahapan yang terudalbg membentuk siklus sesuai
permasalahan yanggin dipecahkan. Menurut Arikunto, “prosedur penelitian tindakan kelas
ini adalah dalam bentuk pengkajian siklus yang terdiri darih&payaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.” Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang akan dicapai. Pada penelitian ini jika siklisk berhasil, yaitu proses
belajar mengajar tidak berjalan dengan baik dan hasijabdi@lum mencapai ketuntasan
belajar maka akan dilaksanakan siklus Il dan selanjuttddapun model dan penjelasan
untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:
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SIKLUSI
1. Permasalahan

Pada penelitian ini, masalah yang menjadi perhat@neliti adalah hasil belajar siswa
yang rendah. Untuk mengetahui permasalahan yang ada dilakidsenvasi dan tes
diagnostik.
2. Perencanaan Tindakan |

Tahap perencanaan tindakan | dilakukan setelah dgaaditik. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan kesulitan siswa dalanelesaikan soal-soal
matematika yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. Pagaratlirencanakan tindakan,
yaitu menyusun rencana pelaksanaaan pembelajaran, meethbat bbservasi, wawancara,
dan penyusunan tes.
3. Pelaksanaan Tindakan |

Pada tahap ini, peneliti berperan sebagai pengaj@iai dengan menggunakan strategi
pembelajaran Inside- Outside Circle (IOC). Pembelajaran dilakukatadsgkan langkah-
langkah dalam strategi pembelajaran Inside- Outside Circle (IOC)n@edaguru bidang
studi bertindak sebagai observer untuk melihat aktivitas jdbelsiswa. Pada akhir
pembelajaran, diberikan tes yang dikerjakan secaraidudily untuk melihat hasil belajar
siswa yang dicapai dalam tindakan tersebut.
4. Pengamatan dan Refleks Tindakan |

Pengamatan dilakukan terhadap hal-hal yang teppah saat pemberian tindakan dan
setelah pemberian tindakan yang bertujuan untuk mengetdtivites siswa selama
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari tahap tindakan dagap®tan dikumpulkan dan
dianalisis pada tahap ini, sehingga didapat kesimpulan dari tindakendilakukan. Hasil
refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahapngamnaan pada siklus
berikutnya.

SIKLUSII

Pelaksanaan siklus Il akan dilakukan jika masih ditemukasalala yaitu masih ada
siswa yang hasil belajarnya belum tuntas maka akan dilaksarsiklus Il yang tahap- tahap
tindakannya seperti siklus .
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SIKLUSIII

Pelaksanaan siklus 1ll akan dilakukan jika masih ditemukesalah yaitu masih ada
siswa yang hasil belajarnya belum tuntas maka akan dildéesaslus 11l yang tahap- tahap
tindakannya seperti siklus II.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

1. Observasi

Observasi menggunakan lembar observasi untuk merekam perilakittip@erilaku
siswa dan keadaan kelas selama proses belajar mengammgbenrg. Setelah selesai
observasi, akan dilakukan diskusi guru dengan peneliti untukdapatkan balikan
(feedback).
2. Tes

Tes menggunakan butir soal/ instrument soal untulgumkein hasil belajar. Soal- soal
diambil dari buku LKS pelajaran matematika kelas VI SD sesuajatetopik yang akan
diajarkan kepada siswa. Tes yang diberikan berbentuk tes.uRearberian tes diberikan
sebanyak dua kali, yaitu tes diagnostik (sebelum pembendakan), dan tes hasil belajar
(setelah pemberian tindakan) masing-masing diberikan di kélaSebelum tes diujikan,
terlebih dahulu peneliti melakukan pengukuran validitas tes ydoanti oleh guru sebagai
validator.
3. Wawancara

Wawancara menggunakan wawancara bebas dan fokus kepealgaang memiliki hasil
belajar rendah dalam pembelajaran Kubus dan Balok y&atptlui dari hasil tes siswa.
4. Dokumentasi

Dokumentasi kegiatan berisi foto sejumlah aktviambelajaran siswa dari awal sampai
akhir.

Teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah denganggunakan
teknik analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan peningkatampammcandikator
keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhgsdmbelajaran dengan
pembelajaran Inside- Outside Circle (IOC) yang dapat meningkatkan Hagl lsedava.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai ketuntedajar siswa
pada siklus | hanya mencapai 70,42%, sehingga dapat dikatakan lidbs/& masih kurang
menunjukkan hasil yang ingin dicapai dari proses penelitiani &=alisis data dapat
digambarkan dalam grafik batang dibawabh ini.
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Grafik 1. TesHas| Belajar Siklus|
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Dari analisis tes hasil belajar I, nilai rata- ratw& adalah 87,33. Berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa gk&hles 11 hanya
mencapai 83,33%, sehingga dapat dikatakan bahwa siklus Il masimg kom@nunjukkan
hasil yang ingin dicapai dari proses penelitian. Dari desaslidapat digambarkan dalam

grafik batang dibawabh ini.
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Grafik 2. TesHasi| Belgjar Siklusl|

Dari analisis tes hasil belajar 11l yang dapat dilihatvizamilai rata- rata siswa adalah
95,85 sehingga dapat dikatakan bahwa siklus Il sudah menunjukkagamgsihgin dicapai
dari proses penelitian. Dari data diatas dapat digambarkan dedéiknbatang dibawah ini.
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Grafik 3. TesHasi| Belajar Siklusl|II

Berdasarkan hasil diatas, secara klasikal persentadghjsiswa yang mendapatkan nilai
belum tuntas adalah 6,25 % dan persentase siswa mandapatkamntaks adalah 95,85%.
Tes hasil belajar Il mencapai keberhasilan sebanyak 95,88#& yang mencapai nilai
>65% dan sudah memenuhi indikator keberhasilannya yaitu 85% siawg Iyarus
memenuhi nilai=65%. Dengan demikian dapat dilihat persentase peningkatan haglr bel
siswa yaitu dari siklus | ke silklus Il sebesar 22.91% dangildus Il ke siklus 11l sebesar

Hal.38



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar ISSN 2798-7078
(JP2NS), Volume 2, Nomor 1, Edisi Februari 2022 (Media Online)

10,42% sehingga dapat disimpulkan penerapan strategi Inside- Outside @C)ed@pat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningiean
dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan secara kamenslapat dilihat pada
tabel di bawabh ini.

3,77

3,42 e
3 15 l
s Siklus 11 WA ) e
Baik G i
Sangat Baik

Grafik 4. Grafik K egiatan Pembelajaran dalam strategi IOC

Ketuntasan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa pagasildus menunjukkan
bahwa dengan penerapan strategi Inside-Outside Circle (I0OC) dapat meningkaska
belajar siswa. Dengan demikian ketuntasan nilai siswa ydaly mencapai indikator kinerja
yang ditargetkan oleh peneliti yaitu sekurang-kurangnya 85%jwatah siswa mendapat
skor > 65 menunjukkan perubahan dari sebelum menerimangsaman belajar dengan
setelah menerima pengalaman belajar dengan peneragagidimside-Outside Circle (I0C)
Hal yang terpenting untuk meningkatkan hasil belajar siswa, gurutsaegsgperhatikan dan
mencari langkah- langkah yang terbaik untuk digunakan dalam gpamestrategi Inside-
Outside Circle (IOC) Ini merupakan salah satu faktor untuk mencapai keberhasilan
penelitian. Penerapan strategi Inside- Outside Circle (I0C) dapatgkatiian hasil belajar
matematika siswa. Hal ini telah dibuktikan dari hasil pelafaa tindakan pada setiap siklus
seperti yang diuraikan yaitu pada deskripsi temuan hasil panelBerdasarkan data tersebut
terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa. Temusesimi dengan pendapat Lie,
strategi Inside- Outside Circle (IOC) yang dikembangkan oleh Spefagan untuk
memberikan kepada siswa agar saling membagi informasi padbessainaan. Pendekatan
strategi Inside-Outside Circle (IOC) ini bisa dilaksanakan dalam hmberata pelajaran
seperti llImu Pengetahuan Sosial, agama, matematika dasebaBahan pelajaran yang
paling cocok digunakan dengan strategi ini adalah bahan yang mek@utpértukaran
pikiran, dan informasi antara siswa. Hal ini diharapKeanalapat meningkatkan pemahaman
siswa sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Berdasarkataganjdi atas, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan meneraplkaegi Inside-
Outside Circle (I0OC) pada pokok bahasan kubus dan balok di kel&DV$wasta Bina
Taruna Medan menunjukkan hasil yang sangat memuaskan yaitngketnpada kategori
sangat tinggi.
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ABSTRACT

Significant changes in education as a result of thed=b¥ pandemic were felt from
the level of basic education to higher education. The gowent's policy to change learning
system becomes e-learning makes teachers and student® lzadagpt to use technology for
teaching and learning activities. E-learning changes tfaf&ce meetings turn virtual by
utilizing the internet and online learning media. The rapicelbgment of technology and
information currently produces a variety of applicatiosdsh software-based, and web-based
media. Therefore, teachers as users of learning meelieequired to be able to master in
using various learning media in order to assist the praxesarning activities. One of the
learning media which is very helpful is Google Classrod#owever, not all teachers
understand and able to use this application. One of the scti@blrequires socialization in
the use of technology-based learning media is SD Negeri 091¥%kriatang Raya. Most of
the teachers at this school are still need training istenag technology-based learning
media such as Google classroom. According to this obsemyaliis community service was
carried out at SD Negeri 091316 Pematang Raya and the aimsoddfivity is to help
teachers master and able to apply online learning better.

Keywords. Online Learning, Covid-19 Pandemic, Google Classroom

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan yang begitu besar dalanarnseaks
kegiatan pembelajaran baik ditingkat dasar, menengah dari. tiggjatan pembelajaran
yang selama ini berlangsung secara luring (tatap muka)bdderunenjadi kegiatan
pembelajaran daring (dalam jaringan). Kementerian Péwdidilan Kebudayaan Republik
Indonesia dengan tegas memberlakukan kebijakan pembelajaray d@ahyono &
Husamah,2020)Dengan adanya virus COVID-19 ini membuat proses pembelajaraadneni
berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran jarbktgtapi dalam keadaan seperti
ini guru masih tetap harus melaksanakan kewajibannya sebagajgremlimana guru harus
memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu pengetalimtak diberikan kepada
siswa (Aulia, 2020). Pembelajaran online atau yang biasaudisieling merupakan salah
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satu bentuk pemanfaatan internet yang dapat meningkatkan pevwem dalam proses
pembelajaran (Saifuddin, 2018).

Guru harus melakukan inovasi dalam pembelajaran diantaranyaarden
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Salah satoldgkyang dapat dimanfaatkan
guru dalam pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaatmy&egerkembangan
teknologi dan informasi dewasa ini menyebabkan semakin benggamedia pembelajaran
yang dapat digunakan seperti media berbasis aplikasi, bedudisi@re dan berbasis web.
Guru sebagai pengguna media pembelajaran dituntut memiliki péoget dan kemampuan
untuk memggunakannya sehingga media pembelajaran yang digunakan ntbemba
mempermudah proses kegiatan belajar.

Fakta dilapangan bahwa guru di sekolah SD Negeri 091316 PematangnBsiya
memiliki kendala dalam melaksanakan kegiatan pembelajaramgd&endala yang utama
adalah kurangnya pengetahuan dan penguasaan guru akan media peanbeltgraktif.
Mayoritas guru masih menggunakan aplikasi whatsapp grup daklmgajar daring. Atas
dasar kondisi inilah maka tim pengabdian Universitas HKBiHensen Pematangsiantar
perlu melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat klegsna kepada guruguru
di SD Negeri 091316. Adapun kegiatan pengabdian yang dilakukan aBakhlisasi
Penggunaan Google Classroom Sebagai Media Pembelajarany DarSekolah Dasar.
Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan gurguru di SD Negeri 091316 Pematang Raya
dapat melaksanakan kegiatan belajar daring yang lebih infeed&ktif dan efisien sehingga
hasil belajar siswa akan meningkat.

METODE DAN BAHAN
Kegiatan PKM dilaksanakan selama 2 hari yaitu hari utaa Sabtu tanggal 25-26
September 2021. Peserta dari kegiatan ini diikuti oleh guru-gurg parjumlah 20 orang.
Secara garis besar kegiatan ini dilakukan dengan 3 tahap t@hap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pelaporan sekaligus evaluasi talssigraan.
. Tahap Persiapan Kegiatan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses persiapan dapatkatiuisebagai
berikut:
1. Analisis Kebutuhan Sekolah
Tahap ini dilakukan survei ke SD Negeri 091316 Pematang Raya dengaat me
situasi pembelajaran daring di sekolah. Selain survei jug&udidn wawancara
kepada kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum, dan para guru mengenai
kebutuhan para guru, khususnya yang berkaitan dengan situasi parabela
daring.
2. ldentifikasi masalah
Berdasarkan analisis kebutuhan sekolah yang dilakukan terdsgimrapa
identifikasi masalah yang dihadapi oleh sekolah pada pesdbelajaran daring.
Beberapa masalah tersebut yaitu:
a. Kurangnya Media Pembelajaran daring
b. Keterbatasan guru dalam memanfaatkan Media
c. Keterbatasan karena tidak semua siswa memiliki gawai
3. Menentukan Tujuan Kerja
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dilakuksialsasi pemanfaatan
media pembelajaran daring untuk membantu sekolah dan para glam da
menjawab masalah.
4. Pemecahan Masalah
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Pada tahap ini dilakukan dengan mencari alternatif pemecateesalah dan
selanjutnya dengan memperhatikan situasi dan kondisi kelorsps&ran dan
pelaksana kegiatan. Pemecahan masalah yang dipililhagemaberian pelatihan
atau sosialisasi media pembelajaran daring di SD.

[l1. Tahap Pelaksanaan K egiatan

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 2 hari dengaat&egsosialisasi dan

workshop pembelajaran daring di hari pertama dengan 3 orangidsan yang

bertugas menyampaikan materi, serta kegiatan pendampingan peagdetas online

berupa google classroom di hari kedua bersama 3 orang tiem daisnya. Secara

detail kegiatan tersebut dapat diueailsebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Workshop Pembelajaran Daring
Permasalahan dikarenakan keterbatasan para guru untuk mengenal da
memanfaatkan media pembelajaran daring. Para dosen miegnberateri seputar
jenis-jenis media pembelajaran daring yang dapat diimplesi&an di SD dengan
mudah.. Sosialisasi dilakukan di SD Negeri 091316 Pematang Ranggumakan
power point dan video tutorial yang dibuat oleh Dosen UniassitKBP
Nommensen Pematangsiantar.

2. Pendampingan Pemanfaatan Google Classroom di SD

Pendampingan dilakukan sebagai tindak lanjut materi baku yehkgikin

di hari sebelumnya yaitu pemanfaatan Google Classroom.

[11. Tahap Pelaporan dan Evaluas Hasil K egiatan

Pada setiap tahap dilakukan evaluasi sehingga timbul keyakiamana bagala sesuatu
yang telah diputuskan adalah benar, dan dapat melangkahakeltatkutnya dengan aman.
Apabila hasil evaluasi menunjukan kekurangan atau kelemahan makeukadila
penyempurnaan atau penyesuaian. Pada akhir kegiatan dilakukana atealimdap
ketercapaian tujuan dan dampak dari keseluruhan kegiatan pemgatabyarakat terhadap
khalayak sasaran. Evaluasi juga dilakukan terhadap selpelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya dilakukan penyusunan laporan. Sebagai bentukgmputegjawaban pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dari hasil wawancara kepada kepala sekolah SDi Re#816
Pematang Raya ada beberapa hal yang perlu diharapkan delis8si ini salah satunya
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru di SD Negeri 091316
Pematang Raya. Di tahap persiapan ini dosen-dosen yarmpttethlam pengabdianiin
segera memberi angket dan wawancara dari hasil wawancara dah tenggleut di dapat
bahwa guru-guru mengharapkan untuk mengerti penggunaan media ggarabedi masa
daring seperti ini karena hampir seluruh guru tidak paham dalangaplikasikan media
pembelajaran seperti google classroom, sehingga dosen-dd@an membantu dan
mempersiapkan bahan-bahan persentasi.
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Gambar 1. SD Negeri 091316 Pematang Raya

2. Tahap Pelaksanaan K egiatan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama dua hari. DiFetama 3 orang tim

dosen yang bertugas menyampaikan materi, serta kegiatanmgengan penggunaan kelas
online berupa google classroom. Di hari pertama antusias gumusgdah sangat terlihat
sehingga terjadi diskusi interaktif dari guru dan 3 orang tinewloBi hari kedua selanjutnya
bersama 3 orang tim dosen lainnya. Secara detail kegatsebtit dapat diuraikan sebagai
berikut:
1 Sosialisasi dan Workshop Pembelajaran Daring

Permasalahan dikarenakan keterbatasan para guru untuk medgenalemanfaatkan
media pembelajaran daring. Para dosen memberikan maariasejenis-jenis media
pembelajaran daring yang dapat diimplementasikan di SD dengaiahm Sosialisasi
dilakukan di SD Negeri 091316 Pematang Raya menggunakan powedgowmteo tutorial
yang dibuat oleh Dosen Universitas HKBP Nommensen Pematatagsian

2 Pendampingan Pemanfaatan Google Classroom di SD

Upaya pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan berupa asisidésigan
berbagai materi khususnya menyangkut penggunaan Google ClasSSeoma kegiatan
dapat berjalan sesuai dengan jadwal acara yang telahrdsetselumnya.

3. Tahap Pelaporan dan Evaluas Hasll K egiatan

Tahap ini juga melibatkan guru-guru untuk mengetahui apakah kegiataemiliki
hasil yang membantu solusi dari setiap permasalahan guruejuBlD Negeri 091316,
dimana untuk mengetahui dilakukan tanyak jawab dan membesdcan kepada tim dosen
yang mengadakan kegiatan ini sehingga dari hasil tanya jawattiskaisi di peroleh sebagai
berikut:
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1. Sosialisasi penggunaan google classroom berjalan dengaar ld&ogan diikuti oleh
guru-guru ) SD Negeri 091316 Pematang Raya. Adapun kegiatan dalanmapelat
tersebut adalah membuat kelas, mengelola materi pernmbalajaembuat quiz dan ujian
online, melakukan pengasuhan aktifitas belajar (memeriksd pakerjaan dan
memberikan umpan balik), dan pembuatan video pembelajaran.

2. Selanjutnya dilakukan pendampingan pelaksanaan pembelajaranydargndidampingi
dosen sebagai tim pengabdian.

3. Semangat guru dalam melakukan pengasuhan kelas dan aktifages lsangat baik,
ditunjukkan antusiasme para guru.

Gambar 3a. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada SD Negeri 091316aRgnkdya
telah berlangsung dengan baik.. Kepala sekolah dan guru-gmgatsantusias terkait
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dan mengarapkan adésasisimnjutan dapat
dilakukan secara kontinu untuk membantu meningkatkan kualitas gurwyaugunengabdi
di daerah. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan ini membenikanfaat kepada para guru
dan membantu mereka untuk mengimplementasikannya dikelas. thijupa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran agar tercapainya tujuan p¢ardeldni sesuai dengan
teorinya bahwa penggunaan teknologi memberikan dampak positif dadambelajaran
(Megahantara, 2017). Diakhir kegiatan tim pengabdian mastardklKBPNP berfoto
bersama dengan guruguru yang mengikuti kegiatan sosialisasi.
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Gambar 3b. Foto Bersama Tim Pengabdian dengan Guru

KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi di SD Negeri 091316 Pematang Raya yikatg 20 orang guru
sebagai peserta kegiatan berjalan sangat baik dengan kegmtgaru-guru sudah mampu
menggunakan google classroom dan memiliki pengetahuan laamgemtedia pembelajaran
yang lainnya selain google classroom. Saran yang di beglanguru SD Negeri 091316
Pematang Raya mengharapkan untuk dilakukan kegiatan sosiaégasii ini lagi dengan
media pembelajaran yang lainnya untuk di praktekkan, sehingga masnmaptikasikan
minimal 3 media pembelajaran lainnya.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pendaaativitas guru
dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemic covid-19dtgrhhasil belajar IPS.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodditmanduantitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling atapetdertujuan yang
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil sulljek Hidasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanyatereatu sejumlah 50 orang
siswa Kelas XII IPS di SMA Swasta Seminari Christus Bhlxe Pematangsiantar Tahun
Ajaran 2021/2022. Dari hasil analisis data didapatkan output Ril&quare (koefisien
determinasi) sebesar 0,499 x 100 = 49,9% yang artinya pengaiahelandependen (X)
terhadap variabel (Y) sebesar 49,9%. Dan selebihnya 50,1% dipengkuhiariabel lain
yang tidak termaksud pada penelitian ini. Hal ini mengandundpainiva pengaruh variabel
X secara simultan adalah sebesar 49,9%. Hasil uji asuassk ladalah syarat utama untuk
bisa dilanjutkan ke uji regresi linear sederhana dengan et terdistribusi normal dan
tingkat signifikan > 0,05%. Pada variabel kreativitas guru dasil helajar siswa telah
berdistribusi normal antar variabel dengan tingkat skgnifi0,537 > 0,05. Hasil uji linearitas
kreativitas guru diperoleh nilai sig. 1,509 < 1,526. Maka dapat disimpllahwa terdapat
hubungan yang linear antara kreativtas guru terhadap higdrtsswa.

KataKunci: Kreativitas Guru, Pembelajaran Jarak Jauh, Hasl| Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan mamiskzerarti
bahwa setiap masyarakat Indonesia berhak mendapatkan gandidin diharapkan untuk
selalu berkembang didalamnya. Pendidikan tidak akan adanj)\abi3alam Undang-Undang
Pendidikan Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistedidika@n Nasional Bab |
Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadaredaaria untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesektasatidra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaanggedalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperldkexya, masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemadguanembentuk
watak serta perabadan bangsa yang bermartabat dalam naegik&rdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesertaagidikmenjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang densgkeata bertangggung jawab
(UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional as
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Dengan adanya Virus Corona di Indonesia berdampak bagulsetuasyarakat.
Pandemi Covid-19 membuat berbagai kegiatan pembelajaran yhmgatdilakukan dengan
tatap muka kini dipaksa berubah menjadi pembelajaran jaradk (®JdJ). Semenjak
pemerintah mengeluarkan surat edaran nomor 15 tahun 2020 tep&ognan
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penydélavid-19. Belajar dari
rumah dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh (RJW) glibagi kedalam dua
pendekatan yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan @gdlatan pembelajaran jarak
jauh luar jaringan (luring). Maka pihak sekolah dengan kebijakaasing-masing
mengeluarkan surat untuk membatasi kegiatan tatap muka di selerighn melakukan
kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hal ini untuk mehgegayebaran Virus Corona.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengatakan kondisieRandovd-19 tidak
memungkinkan kegiatan belajar mengajar berlangsung secaral. Terdapat ratusan ribu
sekolah ditutup untuk mencegah penyebaran, sekitar 68 juta siglkukan kegiatan
belajar dari rumah, dan sekitar empat juta guru melakukaatkegmengajar jarak jauh.
Melalui pembelajaran jarak jauh, diharapkan aktivitas dgag pembelajaran dapat dibuat
dengan bervariasi. Pembelajaran jarak jauh memiliki ngata tersendiri yang harus
dihadapi. Sehingga kreativitas para pengajar sangat dibutulkiam pelaksanaannya.
Mereka juga dituntut harus inovatif dalam menyiapkan materntzitanisme pembelajaran.
Termasuk memanfaatkan seluruh potensi teknologi yang ad&a oi@mbantu pelaksanaan
pembelajaran. Berbagai macam aplikasi yang digunakan dalarses pembelajaran
diantaranya ada Whattsapp, google meet, teams, zoom, google classroom, lEAmail,
master, dan masih banyak fitur aplikasi lainnya yang digunakan.

Dalam melakukan pembelajaran jarak jauh banyak kendala yaadagihbaik para
guru, siswa, serta orang tua/wali murid. Beberapa kendala yhadagi, diantaranya tidak
semua para guru mahir/menguasai penggunaan teknologi yang digumkitam
pembelajaran jarak jauh (PJJ) demikian juga siswa teigé dukungan dana internet, dan
jaringan tidak selalu lancar karena faktor cuaca pada saafj.d8ementara itu, tidak semua
orang tua/wali murid mampu mendampingi anak-anak belajar dalrudengan optimal
karena harus bekerja ataupun kemampuan sebagai pendamping defijaKeterbatasan
kemampuan orang tua/wali murid dalam memahami pelajaran dan pEminetivasi yang
kuat dalam mendampingi anak-anak belajar di rumah. Sulkoyaunikasi belajar siswa
yang diakibatkan suasana rumah yang kurang mendukung diperbeyah geenugasan dari
para guru yang sangat banyak. Disisi lain, cenderung semaggirtya tingkat stress yang
diakibatkan terlalu lamanya keharusan isolasi mandiri blaraktifitas belajar mengajar
secara daring di rumah. Para peserta didik juga mengalaniitd&edwerkonsentrasi belajar
dari rumah serta meningkatnya rasa jenuh yang berpotemsmmékan gangguan pada
kesehatan jiwa. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi g&ektif dengan proses belajar
mengajar secara daring (online) yang kreatif dan efektikavViauru dituntut untuk lebih
kreatif memberikan materi pembelajaran kepada siswa selaysasppembelajaran daring
(dalam jaringan) maupun luar jaringan. Kekreatifan guru dalamb@ljaran jarak jauh
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Apakah siswa mampikmepelajaran dengan
baik.

Fakta yang ada di lapangan, SMA Swasta Seminari MenengastuShSacerdos
Pematangsiantar adalah salah satu sekolah yang tefajapresiasi dengan baik penggunaan
teknologi dalam pembelajaran jarak jauh terbukti karena dalarasi pandemi Covid-19
setiap siswa dan guru harus menggunakan Smartphone atauppkt@bputer untuk dapat
mengikuti proses kegiatan pembelajaran jarak jauh. DenganmakatdBMA Swasta Seminari
Menengah Christus Sacerdos Pematangsiantar telah nadngigtem pembelajaran tatap
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muka menjadi pembelajaran jarak jauh karena situasi pandend-C®\8ehingga mau tidak
mau guru juga harus mampu menguasai teknologi dan kreatif dalaakukesh proses
kegiatan pembelajaran jarak jauh sehingga siswa pun dapat mempydsgs pembelajaran
jarak jauh dengan baik.

Akan tetapi ada perbedaan dari kenyataan, pada saat perediliukan observasi
awal dan wawancara terhadap beberapa peserta didik SMA S8estaari Menengah
Christus Sacerdos Pematangsiantar, ada beberapa phddrimembagikan pengalamannya
pada saat pandemi Covid-19 bahwa selama pembelajaran jahakrgativitas guru dalam
menggunakan media pembelajaran belum maksimal dilaksamddda guru sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan tidak sepenuhnya dimengérfpederta didik dan mereka
juga kesulitan mengikuti proses pembelajaran secara daigwa $iga merasa bosan dan
jenuh dengan proses pembelajaran jarak jauh, serta jaryagay tidak selalu lancar saat
proses pembelajaran jarak jauh berlangsung sehingga saka isa mengikuti semua
proses pembelajaran. Disamping beberapa kendala yang dihass juga dihadapkan
dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan berbagai masalah diatas, maka peneliti gikan untuk melakukan
penelitian terkait pengaruh kreativitas guru dalam Pembatajarak Jauh di Masa Pandemi
Covid-19 terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekoha@ias Xl IPS di SMA
Swasta Seminari Christus Sacerdos Pematangsiantar.

METODE DAN BAHAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode iemeéduantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metodelipan yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada popakssi sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisia dmrsifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan utnuk menguji hipotesigyyhah ditetapkanLangkah-
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
a) Melakukan studi pendahuluan
b) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah
c) Merumuskan hipotesis
d) Mengidentifikasi variabel dan desain operasional variabel
e) Menentukan rancangan dan desain penelitian
f) Menentukan dan mengembangkan instrument penelitian
g) Menentukan subjek penelitian
h) Melaksanakan penelitian
i) Melakukan analisis data
J) Merumuskan hasil penelitian dan pembahasan
k) Menyusun laporan penelitian
Pengumpulandata dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagaicara. Dalam hal ini peneliti menggunakarteknik pengumpulardata sebagai
berikut:
1. Observas
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi tidak
terstruktur artinya observasiini tidak dipersiapkansecara sistematistentang apa
yang akan diobservasi.Hal ini dilakukan karena eneliti tidak tahu secarapasti
tetang apa yang diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak
menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
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pengamatan.Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk mengetaahui
adanya pengaruh pendapatan orangtua dimasa pandderkadap hasil belajar siswa
di SMP Negeri 1 Hatonduhan

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah teknik pengumpulardata yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertungade
jawaban langsung dalam bentuk pilihan, metode angket yang diguoéa peneliti
untuk memperoleh data tentang pendapatan orang tua di SMH Néetgonduhan.

3. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes forPaéfwanto dalam Ratna Sari
(2016), menjelaskan tes formatif dimaksudkan sebagai tes yangakigguruntuk
mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelalyikaenproses belajar
mengajar. Peneliti menggunakan tes formatif dengan tujutuk unengetahui hasil
belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hatonduhan.

4. Dokumentas
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumentasi pada sasg¢sppzmbagian
angket kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hatonduhan, yang dihasiladari
angket tersebut adalah data primer yang menyajikan informasi.

Sedangkan tehnik analisis data dalam penelitian ini melipupragyarat, uji dan pengujian

hipotesis, Secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji nornalitas data dilakukan kepada kedua variabel yang akan diteliti. Rumus
yang digunakanadalah rumus Chi kuadrat (X?), yaitu :

X2 - Zfa_fhz
fh
Keterangar::

X? = Chi kuadra
fo = frekuensiyang diobservas
fn = frekuensiyang diharapkan
ketentuarpengujian dengantaraf sigifikan 5%:
jika X?hitung < X2tabel, maka sebarardata normal
jika X?hitung > X%abel, Maka sebararndata tidak normal
2. Uji Linear
Dalam menguiji lineritas hubungandigunakanteknik uji — F. Tujuan uji linearitas
adalah untuk mengetahuiapakah antara variabel X denganvariabel Y memiliki

hubungarlinear atau tidak. Rumus uji linear data adalah:
RKreg

RKres
Keterangar::

Freg = HargaF untuk garis regresi
RKreg = Reratakuadratgaris regresi (Sutrisno Hadi 2015:13)
RKres = Reratakuadratgaris residu
Harga Fniung kemudiandikonsultasikardenganFuanel pada taraf signifikan
5%. Hubungandapat dikatakanlinear apabila diperoleh Fhiwng > Fabel.
Atau hubungandikatakanlinear jika harga“ p beda” samaatau lebih
besardari 0.05.

3. Uji t (parsal)

F]’eg =
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Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari peengaruh variabel
independensecara parsial terhadap variabel dependen.Uji dilaksanakandengan
langkah membandingkart hitung dengant tabel. Dengarketentuantniung > ttabel
dan nilai signifikan terhadap variabeldependen Mengadakan pengujian bahwa
hipotesayang diajukan diterima atau ditolak maka digunakanrumus thiung SEbDagai

berikut :
t=2
Sb

keterangar:
t = 1 hitung
b = koefisien regresi
% = standarError dari variabel independen
jika :
thitung<tianey Maka Ho ditolak.
thitung>ttaney Maka Ho diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum pengumpulan data penelitiaan, peneliti terlebih @aheihgadakan uji coba
instrumen pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran jarbkdjamasa pandemi covid-
19 terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi XHI#S SMA Swasta Seminari
Menengah Christus Sacerdos Pematangsiantar T.A. 2021/2022. Adagilinji coba yang
dianalisa dengan SPSS for Windows 21 untuk kualitas instrumaatit@an adalah sebagai
berikut :
1) Angket Kreativitas Guru
Berdasarkan hasil pada lampiran 3 diperol@fgdari masing-masing butir soal pada
angket > dariube dan nilai signifikan < 0,05, seperti yang terdapat pada tabel barikut
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kreativitas Guru
NoO. | rhiung | Mabel | Nilai Sig | Sig | Keterangan
1. 0,502 | 0,422| 0,024 | 0,05 Valid
2 0,643 |0,422| 0,002 | 0,05 Valid
3 0,672 |0,422| 0,037 | 0,05 Valid
4. 0,506 | 0,422| 0,023 | 0,05 Valid
5. 0,633 | 0,422| 0,020 | 0,05 Valid
6
7
8

0,594 |0,422| 0,010 | 0,05 Valid
0,598 | 0,422| 0,005 | 0,05 Valid
. 0,424 |0,422| 0,032 | 0,05 Valid
9. 0,670 0,422| 0,001 | 0,05 Valid
10. | 0,674 |0,422] 0,001 | 0,05 Valid
11. | 0,506 | 0,422] 0,023 | 0,05 Valid
12. | 0,718 |0,422| 0,000 | 0,05 Valid
13. | 0,589|0,422| 0,006 | 0,05 Valid
14. | 0,424 |0,422| 0,030 | 0,05 Valid
15. | 0,619 0,422] 0,004 | 0,05 Valid
16. | 0,543|0,422] 0,013 | 0,05 Valid
17. | 0,580 |0,422] 0,007 | 0,05 Valid
18. | 0,656 | 0,422] 0,002 | 0,05 Valid
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19. | 0,471 0,422| 0,036 | 0,05 Valid
20. | 0,604 | 0,422| 0,005 | 0,05 Valid
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2021)

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa masing-masingdari setiap butir
soal pada angket > 0,422a¢) dan nilai signifikan setiap butir soal < 0,05. Maka setiap
pernyataan yang terdapat pada angket kreativitas guru yang dipenmgyzda penelitian
adalah valid.

2) Uji Reliabilitas

Kriteria pengujian pada uji reliabilitas adalah :

a. Membandingkan dengagde
Jika hitung > fabel = Reliabel
Jika fitung < aber = Tidak Reliabel

b. Melihat nilai Cronbach Alpha
Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 = Reliabel
Apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60 = Tidak Reliabel

Kreativitas Guru
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kreativitas Guru
Rdiability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems

,894 20
(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2021)

Berdasarkan Tabel 3 diperolekiukg= 0,894 danune0,422. Maka Hiung > fabel dan
Croanbach’s Alpha 0,894 > 0,422. Dari hasil perhitungan reliabilitas kreativitas gupatda
disimpulkan bahwa instrumen pada angket penelitian yang digund&kataeliabel.

3). Uji Normalitas Data
Berdasarkan analisis data dihasilkan output sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardizl
ed Residual
N 50
Mean ,000000(
Normal Parametet§  Std. 8,66443664
Deviation
Absolute , 114
Negative -,074
Kolmogorov-Smirnov Z ,804
Asymp. Sig. (2-tailed) ,537

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
(Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2021)

Dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan probabilitagoniésy
Signifikance) yaitu :
a. Jika probabilitas > 0,05 data berdistribusi normal
b. Jika probabilitas < 0,05 data berdistribusi tidak normal

Berdasarkan tabel sebelumnya bahwa Asytonic Signifikance a@l&@h. Nilai 0, 537
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitaadaphhasil belajar berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar

10

0,5

0,6

0,44

Expected Cum Prob

0,24

00 T T T
00 02 04 06 0,8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Kurva Normal Probability P-Plot
Berdasarkan hasil pengujian terlihat pada gambar 4 grafik tprpémunjukkan
kesimpulan bahwa data-data menyebar di sekitar garis diadgmanengikuti garis diagonal,
sehingga data dinyatakan normal.
4). Hasl Uji Liniearitas
Fungsi uji linearitas regresi untuk mengetahui bentuk hubungtansavariabel bebas
dengan variabel terikat. Arti linear yaitu seperti hubungaris lurus. Kriteria pengujian
linearitas regresi sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikan linearity < 0,05, maka dapat diartikainwa antara variabel bebas
dan variabel terikat terdapat hubungan yang linier.
b. Jika nilai signifikan pada linearity > 0,05, maka dapat diartikehwhaantara variabel
bebas dan variabel terikat tidak terdapat hubungan linier.
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Kreativitas Guru Terhadap Hasil Belajar

ISSN 2798-7078
(Media Online)

ANOVA Table
Sumof|df| Mean| F |[Sig.
Squares Square
Hasi! Between (Combined) 5488,0q 20| 274,4( 4,301} ,00
Belajar * Groups 0 0 0
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Kreativita Linearit 3659,44 1| 3659,4 57,36 ,00
s Guru y 9 49| 4| o0
Deviation 1828,55 19| 96,240 1,509 ,15
from Linearity 1 5
Within Groups 1850,%C 29| 63,793
Total 7338,%C 49

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2021)

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui niljir.ng 1,509 < 1,526. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kreativitas guru deagjhbédtajar siswa. Dari
hasil analisis data didapatkan output nilai R Square (keefdeterminasi) sebesar 0,499 x
100 = 49,9% yang artinya pengaruh variabel independen (X) terihvadmbel (Y) sebesar
49,9%. Dan selebihnya 50,1% dipengaruhi oleh variabel lain yda$ termaksud pada
penelitian ini. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruhaieti X secara simultan adalah
sebesar 49,9%. Hasil uji asumsi klasik adalah syarat utaruk bisa dilanjutkan ke uji
regresi linear sederhana dengan data telah terdistribusiahatan tingkat signifikan >
0,05%. Pada variabel kreativitas guru dan hasil belajar sedala berdistribusi normal antar
variabel dengan tingkat signifikan 0,537 > 0,05. Hasil uji linaarkreativitas guru diperoleh
nilai sig. 1,509 < 1,526. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubusggtinear antara
kreativtas guru terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian disimpulkan adanya penlgagativitas guru
dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 terieadid belajar siswa mata
pelajaran ekonomi kelas Xll IPS di SMA Swasta Seminari éigah Christus Sacerdos
Pematangsiantar T.A. 2021/2021 sebesar Y = -30,135 + 1,202X. Habukitidan dengan
hasil uji validitas yang dilakukan terhadap pengaruh kreatigtas diperoleh Hiung> Ttabel
dan signifikan < 0,05. Dengan demikian, guru diharapkan untukksemeengembangkan
kreativitas guru dalam kegiatan belajar mengajar terutammdsdtiaasi Covid-19 agar siswa
dapat mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model pembelajaraidpamikarakter
berbasis tematik di tingkat sekolah dasar. Model pembeiajeerdiri dari perangkat dan
membimbing belajar siswa. Perolehan model dimulai dengan Ktemtur, pengamatan
dilakukan selama penelitian ini, analisis kemudian disusaparggan desain model dan
dilanjutkan dengan pengujian terbatas di sekolah dasar latlasHasil uji coba, diketahui
bahwa rancangan model yang disiapkan masih perlu disempuriakdaama di buku siswa.
Hal ini karena pada saat sidang, pedoman masih belum mamphbimigng siswa dalam
belajar. Kalimat dalam buku ini masih bias. Dalam wawancasaasmerasa terganggu
memanfaatkan panduan siswa. Selain penggunaan yang tidak biagssaseluan pengguna
tidak begitu jelas. Tetapi secara keseluruhan, model nguba untuk menjadi salah satu
pedoman dalam menentukan langkah-langkah atau kebijakan yerk@itdn dengan
peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar ddussas bagi siswa kelas
satu.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Tematik

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan dewasa ini dihadapkan pada tuntutan yang selpeaiatn terutama
untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi bedbegaika perubahan
yang berkembang dengan sangat cepat khususnya pergeseran aspein nilaral dalam
kehidupan masyarakat. Moral dan karakter buruk yang ditunjukkan siswgpakan contoh
bagian yang tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan. Selailakpekekerasan, isu-isu
moralitas di kalangan remaja seperti penggunaan nark@ikapgrafi, pornoaksi, tawuran
pelajar, aborsi perkosaan, perampasan, pencurian, pembyundéa tindakan-tindakan
amoral sudah menjadi masalah sosial yang hingga saatlumn lwapat diatasi secara tuntas.
Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggla@gai suatu persoalan
sederhana (Dimyati, 2010). Contoh perilaku tidak jujur dalam dpeiadidikan yang
dilakukan siswa misalnya mencontek, menjiplak hasil karyagotain tanpa menyertakan
sumber, dan mencari-cari alasan untuk lari dari tanggung jat@aliugas-tugas sekolah yang
diberikan oleh guru (Koesoema, 2009). Banyak orang berpandbabam kondisi demikian
berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Duniadiesuali sesungguhnya
memberikan kontribusi paling besar terhadap situasi ini. Ditmteks pendidikan formal di
sekolah, salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indtetekianeninikberatkan pada
pengembangan intelektual semata. Aspek-aspek yang lainag@ndalam diri siswa, yaitu
aspek afektif dan kebajikan moral kurang mendapatkan perhatian.
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Menurut Abdurrahman (2007) proses pembelajaran meliputi kesalunutisur baik
kognitif, afektif dan psikomotorik. Apabila proses pembelajarmiakt berjalan secara
simultan maka akan terjadi split personality (diri yang tetpigpada setiap siswa. Gejala
split personality ini mulai tampak dalam perjalanan dunia pendidikankhususnya pada
saat Sekolah Dasar kelas 1 (kelas rendah). Kesuksesabimi@ng anak dalam mengatasi
konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan kesuksesandafek kehidupan sosial
di masa dewasanya kelak Sejalan dengan itu, menurut Hidayat (@@EQalan guru dalam
menumbuhkan karakter anak didiknya, disebabkan seorang gum tgkn mampu
memperlihatkan dan menujukkan karakter sebagai seorang yanglidatgar dan diikuti.
Selanjutnya Hidayat (2011) menyatakan jika karakter anak tethbrtuk sejak masa kecil
mulai dari lingkungan sosial sampai Sekolah Dasar, maka agneasyarakat Indonesia
akan menjadi manusia-manusia yang berkarakter yang dapadmnpeperus bangsa demi
terciptanya masyarakat yang adil, jujur, bertartanggung jasedtingga tercipta masyarakat
yang aman dan tentram sebuah suatu negara. Pendidikgqrbgdojuan melahirkan insan
cerdas dan berkarakter kuat itu, juga pernah dikatakan Dr. Mautimer King, yakni;
intelligenceplus character... that is the goal of true education (kecerdasan yang berkarakter
adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya).

Seperti yang telah diketahui, bahwa siswa sekolah dasas katu (kelas awal)
merupakan subyek yang perlu mendapatkan perhatian sejak disa M&a dini ini
merupakan masa yang pendek tetapi merupakan masa yang sangagt lpayitkehidupan
seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potegsdyailiki anak perlu didorong
sehingga akan berkembang secara optimal (Supandi, 1992). Uskamieerada pada
rentangan usia enam sampai dengan tujuh tahun. Pada udiampir seluruh aspek
perkembangan kecerdasan, misalnya 1Q, EQ, dan SQ sedang bértdambierkembang
sangat pesat. Tingkat perkembangan anak tersebut merupakarkesetiuan yang utuh
(holistik) dan hanya mampu memahami hubungan antara k@esapa sederhana. Begitu
pula dalam proses pembelajaran, mereka juga bergantung padaoblyg& yang bersifat
konkret dan pengalaman yang dialaminya secara langsungetara empiris (Indrawati,
2009). Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa tugas pengamisiswa sekolah (Osco
Parmonangan Sijabat, 2019), diantaranya: 1). mengembangkarp#amsep yang perlu
bagi kehidupan sehari-hari, 2). mengembangkan kata hatijitamraan suatu skala, nilai-
nilai, 3). mencapai kebebasan pribadi, dan 4). mengembangkap-sskap terhadap
kelompok-kelompok dan institusi-institusi sosial. Beberapar&stpilan akan dimiliki oleh
anak yang sudah mencapai tugas-tugas perkembangan pada madeakakakkhir dengan
rentang usia 6-13 tahun (Soesilowindradini, 1996). Keteramp#day dicapai diantaranya,
yaitu social-help 2 skills dan play skill. Social-help skills berguna umteiknbantu orang lain
di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain seperti mesihiian halaman dan merapikan
meja kursi. Keterampilan ini akan menambah perasaan hargianlimenjadikannya sebagai
anak yang berguna, sehingga anak suka bekerja sama (bersifatrakifopPengan
keterampilan ini pula, anak telah dapat menunjukkan keakuannyandej@nis kelamin,
mulai berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai $ahadrapu berbagi dan mandiri.
Sementara itu play skill terkait dengan kemampuan motorik tsepelempar, menangkap,
berlari, keseimbangan. Anak yang terampil dapat membuat pe@egemyesuaian yang
lebih baik di sekolah dan di masyarakat. Anak telah dap&mmpat dengan kaki secara
bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat menargkimielah berkembang
koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang pensil maupun ngngegang.
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik clarbetajar, konsep belajar
dan pembelajaran bermakna sebagaimana diuraikan di ataskega&ean pembelajaran bagi
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anak sekolah dasar kelas awal sebaiknya dilakukan dengan Rjanalvel tematik.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggubakea untuk

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat membpekgalaman bermakna
kepada siswa. (Sukayati, 2004). Mengingat sejatinya proses peaggam pendidikan
karakter dimulai dari kelas satu sekolah dasar atau tahuamzertHasan, 2010), maka
dengan demikian dalam praktek penerapannya di sekolah terintdgl@® pembelajaran
tematik .

Hal ini juga didasarkan pada data bahwa salah satu sekolah yksy ada di
kecamatan martoba kota pematangsiantar yang menuntut erpemngembangan dan
pembinaan karakter siswa. Namun di sisi lain, sesuai hadiW@gancara untuk kelas satu
pada pembelajaran tematik belum memasukkan unsur pendidiletdtasialam pelaksanaan
atau implementasinya. Ditegaskan pula bahwa pada kurikuluselkblah dasar belum
menerapkan pembelajaran pendidikan karakter. Selama yarftpaga sebatas pengenalan
teoritik atau wacana pendidikan karakter. Pembinaan karag&hem termasuk dalam materi
yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikdnpaserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Ini berarti pendidikan karakter di sekolasefeut selama ini baru menyentuh
pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan beluntipgélatan internalisasi dan
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dari uraian belakang masalah tersebut,
maka perlu dirumuskan desain model pembelajaran pembelaganatik berbasis karakter di
tingkat sekolah dasar khususnya di kota Pematangsiantar gduraperasional, sehingga
dengan demikian model pembelajaran yang diperoleh akan ssmgana untuk menentukan
langkah atau kebijakan terkait dengan pendidikan karakter baipddangkah perbaikan-
perbaikan ataupun peningkatkan kualitas pendidikan di sekadah. da

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitianpdagembangan
(Research an Development) yang digabungkan dengan Metode i&endlindakan.
Sedangkan tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Tahap Studi Lapang untuk M enemukan Model Faktual.

a.) Pada tahap ini melakukan studi dokumentasi dan melakukan spaeigladi sekolah
untuk menemukan model faktual tentang pembelajaran pendidikeaktd@a pada
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan deskrilitaftua

b.) Desain model faktual yang didapat akan diujicobakan secdpatds. Kriteria yang

digunakan untuk melihat keefektifan model faktual adalah peningkatmampuan guru
dalam membuat perangkat dan peningkatan perilaku siswa yangdssyen nilai-nilai:
kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, kerja sama, tanggung jdwealdjlan, kepedulian,
dan ketaatan beribadah pada siswa, guru, pimpinan sekolapedawai administrasi,
serta peningkatan secara signifikan pembelajaran tematik.
Tahap pengembangan.
Model Faktual yang diperoleh diujicobakan/divalidasi dengamgegenakan penelitian
tindakan, dengan subjek uji yang lebih luas dan lebih bervariesitkaistiknya. Subjek uji
pada tahap pilot project ini adalah SD Negeri 122358 Pematangsiantar pla kiein 3.
Selanjutnya hasil ujicoba tersebut dievaluasi dan disempurnatiaevisi sehingga
mendapatkan model hipotetik.
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Tahap evaluas dan desiminas.

Tahap berikutnya, model

hipotetik tersebut didiseminasi

di

SD Negee3ss

Pematangsiantar agar model yang dihasilkan dapat digunaksihdelseminasi dari model
hipotetik tersebut kemudian dievaluasi untuk kemudian mengaasiModel Final

Pembelajaran Pendidikan Karakter Terintegrasi pada Hajantazen Tematik di SD Negeri
122358 Pematangsiantar. Secara umum tahapan di atas digambatkagap@ar 1 di

bawabh ini.
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Teknik Analisis Data Untuk Penemuan M odel Faktual
Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum msekidapangan, selama di
lapangan, setelah di lapangan, dan berlangsung sampaiukiite model. Data yang
diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistenaimulai dari wawancara,
observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjuaitigitas penyajian data serta
menyimpulkan data. Teknis analisis data dalam penelitian ini meaggn model analisis

interaktif.

Teknik Analisis Data untuk Pengembangan M odel
Setelah model pembelajaran pendidikan karakter pada pembaelagmatik di SD Negeri
122358 Pematangsiantar diperoleh, maka harus divalidasi atawcatiaji keefektifannnya,
yaitu dengan menguji apakah model tersebut dapat diterapkarekdials dengan
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mengunakan penelitian tindakan. Teknik analisis data yang digamaeliputi: (1) ANOVA
dengan taraf signifikansi 5% untuk menghitung perbedaan skda femail tes dan angket
sebelum dan sesudah eksperimen; (2) analisis dengan stsitiiptif dan kualitatif untuk
menemukan pola perubahan perilaku berdasarkan data hasil peagaApabila pada tahap
ujicoba di SD Negeri 122358 Pematangsiantar, setelah ekspedit@gnukan perbedaan
yang signifikan antara skor rerata kelompok eksperimen dammkek kontrol, dan
ditemukan peningkatan kultur sekolah, disimpulkan bahwa Modedlidiean Karakter
Terintegrasi Pada Pembelajaran Tematik di SD Negeri 12235&t&sgsiantar yang
dikembangkan melalui penelitian ini layak diuji lagi pada tahamt pitoject dengan subjek
uji SD Negeri 122358 Pematangsiantar kelas 2 dan 3. Kemudianutklamjpada tahap
diseminasi di SD Negeri 122358 Pematangsiantar sehingga dapat aghjatthksar untuk
pengajuan usul kebijakan dalam bidang pendidikan karakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama dilakukan tahap studi lapangan yang meliputi daddmentasi,
observasi pembelajaran tematik yang saat ini dilakukan, ipgssétan analisis temuan (model
faktual), temuan draf desain model pembelajaran karakterghgjantan tematik, penyusunan
perangkat model pembelajaran karakter pada pembelajaran tefaatilji coba terbatas.
Pada tahapan studi dokumentasi dilakukan studi terhadap peranghkia¢lggaran yang
meliputi RPP, silabus, materi pembelajaran, media penabaigj lembar kegiatan, lembar
penilaian kognitif Bahasa Indonesia, IPS, Matematika, Leniamilaian Karakter dan
Keterampilan Sosial yang digunakan di kelas 1 SD Negeri 12235at&sgsiantar. Hasil
dari studi dokumentasi diketahui bahwa pendidikan karakter sudzmtiem secara jelas
pada RPP dan silabus. Namun untuk komponen lain seperti paela peatbelajaran, media
pembelajaran, lembar kegiatan, lembar penilaian kognitif &mah#ndonesia, IPS,
Matematika, pendidikan karakter sudah secara implisit dioskan Misalkan yang
dicontohkan adalah gambar rumah bersih, rumah yang nydeagan memberikan contoh
tersebut, maka pendidikan karakter telah dikembangkan. Hadeirara tidak langsung
merangsang karakter anak untuk berkembang. Selain itu, pada leenilaran karakter dan
keterampilan social, nilai-nilai pendidikan karakter sudahrseeksplisit dicantumkan.

Observasi terhadap pembelajaran tematik yang saat ini dilddesadakelas satu SD
Negeri 122358 Pematangsiantar, dilakukan melalui observasi ulagngderhadap
pembelajarannya juga dengan observasi tak langsung. Khususlsstaasi tak langsung,
dilakukan dengan memberikan angket pada Guru kelas tersebut mim$apak Benteng
Damanik dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Bapak Alfres Awmb#tasil
observasi langsung terhadap pembelajaran tematik, dikdtahwa dalam pelaksanaannya di
kelas, pendidikan karakter belum secara maksimal dikembangkeskipun guru telah
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berusaha mengembangkannya pada kegiatan pembelajaran, téskpisémua siswa
memahami yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, pengembaemydidikan karakter
masih harus ditingkatkan Berdasarkan hasil observasi tgkuag pada guru kelas mengenai
pendidikan karakter, diketahui bahwa pendidikan karakter sudaeragkan dalam setiap
kegiatan belajar mengajar dan juga melalui pembiasaami-b@na Pemantauan terhadap
penerapan pendidikan karakter juga sudah dilaksanakan olek s#kolah yaitu melalui
kegiatan supervisi oleh Kepala Sekolah. Selain itu jugalmediskusi dan pelaporan rutin
oleh tim guru kelas setiap satu minggu sekali. Di sisi la@nurut Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan, pendidikan karakter sudah dikembangkan dan lesiiegasikan
menjadi visi sekolah. Selanjutnya, dimplementasikan padgagkat pembelajaran, penilaian
sholat, kegiatan outbond. Meskipun demikian pengembangannyfapeals: disempurnakan.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan pendidikan karakter dalambglajran yang
dilaksanakan di kelas satu yaitu pembelajaran tematik. Narsaoara keseluruhan
pendidikan karakter pada pembelajaran tematik di SD Negeri 1223b8t&t®gsiantar ini,
belum ada model baku sehingga perlu ada model pendidikan kapakizrpembelajaran
tematik.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pendidikan karakter geenbelajaran tematik
di kelas satu SD Negeri 122358 Pematangsiantar, diketahui bahlaen dangka
meningkatkannya diperlukan suatu panduanbagi guru yang tercantumRRdiaR panduan
siswa. Panduan tersebut memuat panduan aktivitas-aktivitas unargembangkan
pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik. Uji coltmatizes dilakukan pada tanggal
22 November 2021 di kelas satu dengan guru pendamping yaitu bapak Beateagik.
Setelah dilakukan uji coba dilakukan wawancara pada guru pendaman pada siswa.
Adapun hasil wawancara pada siswa, diketahui bahwa panduanysisgaiberikan pada
saat uji coba di kelas belum memberikan kebermaknaan dedlapar. Hal ini karena, selain
karena tidak biasa, panduan siswa tersebut belum membgrétanjuk yang jelas bagi
siswa. Namun, adanya panduan siswa mampu meningkatkan keaktagn dislva. Sebab
dalam panduan, tercantum hampir 90% gambar-gambar yang magduguonbelajaran juga
teks yang diperlukan dalam belajar. Oleh karena itu, pandsiaa &i perlu disempurnakan.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru pendamping diketahui hzduleapembelajaran
tematik, pendidikan karakter lebih mudah dimasukkan karena telglantung pada saat
kapan dan pelajaran yang mana yang harus dimasuki pemdid#dkter. Siswa telah
terbiasa dengan etika, dan peraturan/ kontrak belajar. Sehmggeka telah terbiasa dengan
mana yang boleh dan tidak, dan mana yang baik dan yang kKidbaka ada temannya yang
tidak mematuhi peraturan, atau misalnya tidak mau bekerjasaraka siswa saling
mengingatkan. Jadi lebih fleksibel. Kadang kita harus memplehatnood siswa juga,
karena kadangkala siswa akan lebih belajar ketika pada titéntertnereka memutuskan
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sendiri apa yang akan mereka kerjakan untuk mempelajaritsegebagai contoh, pada
pembelajaran tentang bangun datar, anak-anak diminta untukuatadesain rumah, robot,
binatang, atau sesuai dengan imaginasinya masing-masingbashgun datar yang telah
mereka pelajari. Desain dibuat di sekolah, dan diselesaikammah. Tapi beberapa siswa
sudah sempat menggunting kertas yang akan ditempel pada dasdamngekolah. Ketika
pengumpulan tugas, nampak beberapa siswa mempunyai pekengasaygat bagus, tapi
siswa tersebut mengaku dengan jujur bahwa pekerjaannya ted#edvjgkan bersama orang
lain di rumah. Jadi dalam hal ini siswa tidak hanya gmeginkan nilai bagus, tetapi
kebiasaan berlaku jujur membuat mereka mengakui apa yang nekekan dengan jujur.
Rupanya orang tua juga sudah ikut menanamkan kebiasaan jujur tesshimgga tidak
meminta anaknya untuk berbohong bahwa pekerjaan terselarjiean sendiri.

KESIMPULAN

Model Pendidikan Karakter Terintegrasi Pada Pembelajaematik di SD Negeri
122358 Pematangsiantar yang dikembangkan melalui penelitian ikidayalagi pada
tahap pilot project dengan subjek uji SD Negeri 122358 Pematangsiartagalas 2

dan 3. Kemudian dilanjutkan pada tahap diseminasi di SD Negeri 122358
Pematangsiantar sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengajlidehipkan dalam
bidang pendidikan karakter. Selanjutnya dari hasil penelitiardapat disimpulkan
bahwa pengembangan model pendidikan karakter pada pembelajaasik teasih perlu
disempurnakan, khususnya pada panduan siswa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan orang tua di
masa pandemi Covid-19 terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII SMP
N 1 Hatonduhan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Hatonduan
yang berjumlah 53 siswa.lnstrumen yang digunakan berupa angket dan soal . Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pendapatan orang tua memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa namun tidak begitu signifikan , banyak faktor faktor lain yang tidak
dibahas dipenelitian ini yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Pendapatan Orangtua, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pola hubungan pendidikan dan pendapatan perkapita amat jelas. secara makro dapat
dijelaskan semakin tinggi pendidikan,semakin baik pekerjaan yang akan diperoleh dan
semakin tinggi gaji yang diterima maka semakin rendah tingkat kemiskinan dan semakin
besar anggaran dapat dibelanjakan untuk pendidikan. Pendapatan orang tua merupakan salah
satu faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa pendapatan orangtua adalah
sejumlah dana yang dihasilkan orangtua pada waktu atau periode tertentu yang berupa uang
gaji,sewa atau wiraswasta. Pendapatan orang tua bisa dilihat dari keadaan ekonomi keluarga,
keadaan ekonomi dalam hal pendidikan sangatlah penting, dimana ekonomi keluarga setiap
siswa berbeda-beda. Keadaan ekonomi orang tua yang tinggi tidak akan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan sekolah anaknya. Orang tua akan berusaha melengkapi fasilitas
belajar anak agar lebih semangat dan mampu berkonsentrasi dalam belajar. Berbeda dengan
keadaan ekonomi orang tua yang rendah. Orang tua cenderung mengalami kesulitan dalam
memenuhi fasilitas belajar anak. Hal itu akan menyebabkan anak kurang bersemangat dala
belajar, menghambat proses belajar dan lebih parahnya dapat menurunkan prestasi belajar.
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belaja
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan
dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi,
penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku, dan yang paling penting adalah harus memiliki
Paket Internet karena belajar harus Daring tidak dilaksanakan di sekolah. Fasilitas belajar itu
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga
yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu,
sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang lain selalu dirundung kesedihan sehingga
anak merasa minder dengan teman yang lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar anak.
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Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai kecendeuntga
memanjakan anak. Anak hanya akan bersenang-senang dan berfoya-foya, akib&nya ana
kurang dapat memusatkan perhatiannya pada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu
belajar anak.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru di SMP Negeri 1
Hatonduhan, diketahui bahwa terdapat orang tua siswa yang memiliki latar belakang
pekerjaan yang berbeda-beda dari PNS, Wiraswasta, Petani dan lain-lain. Dari jenis pekerjaan
yang berbeda-beda, maka orang tua siswa mendapatkan pendapatan yang berbeda pula. Hal
ini akan menyebabkan perbedaan dalam memberikan fasilitas belajar anak-anaknya. Orang
tua memiliki pendapatan yang tinggi cenderung mampu memenuhi fasilitas belajar anak
begitu juga sebaliknya. Sedangkan faktor intern yang dianggap cukup berpengaruh terhadap
hasil belajar anak adalah pengorganisasian terhadap waktu yang dimilikinya.waktu yang baik
adalah waktu yang digunakan secara bermanfaat dan menghasilkan pengaruh positif bagi
dirinya. Waktu yang baik dapat direncanakan dan dilaksanakan secara teratun denga
membuat waktu setiap hari. Pembagian waktu antara sekolah, bermain,dan dirumah
dibutuhkan siswa agar terlatih disiplin terhadap alokasi waktu yang dimilikinya.Waktu
memiliki pengaruh terhadap belajar siswa. Dengan demikian kemampuan finansial orang tua,
tentunya akan mempengaruhi fasilitas belajar yang disediakan oleh orantua terhadap sarana
dan prasana yang dibutuhkan oleh seorang siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Kemampuan finansial yang banyak akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Peneliti menduga hasil belajar siswa dipengaruhi oleh orang tua siswa, ada
pendapatan orang tua siswa yang tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa
dan sebaliknya ada pendapatan orang tua siswa yang rendah sehingga kurang mampu
memenuhi kebutuhan hasil belajar anaknya. Dengan demikian keberhasilan seorang siswa
dalam pendidikan erat kaitannya dengan pendapatan orang tua. Berdasarkan asumsi Tingkat
Pendapatan Orangtua dimasa Pandemi Covid 19 Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SMP N 1
Hatonduhan maka dapat disusun sebagaimana dalam gambar berikut :

Pendapatan Orang tu; Hasil Belajar Siswa
(X) — )

Gambar 1: Kerangka Konseptual
Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul : Pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
VIl SMP N 1 Hatonduhan.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sugiyono (2016, menya

takan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Berdasarkansurvei yang dilakukan, peneliti mendatajumlah seluruh siswa yang ada
di SMP Negeri 1 Hatonduhan sebanyaR siswa.Karena jumlah populasi dibawah 100
orang, maka peneliti menggunakanseluruh populasi menjadi sampel. Apabila semua
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anggota populasi digunakansebaga sampel maka sampelini disebut dengansampling

jenuh. Pengumpulardata dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,

dan berbagai cara. Dalam hal ini peneliti menggunakariteknik pengumpulandata

sebaga berikut:

1. Observas
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi tidak
terstruktur artinya observasiini tidak dipersiapkansecara sistematistentang apa
yang akan diobservasi.Hal ini dilakukan karena eneliti tidak tahu secara pasti
tetang apa yang diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak
menggunakaninstrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan.Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk mengetaahui
adanya pengaruh pendapatan orangtua dimasa pandaerikadap hasil belajar siswa
di SMP Negeri 1 Hatonduhan

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah teknik pengumpularidata yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan
jawaban langsung dalam bentuk pilihan, metode angket yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data tentang pendapatan orang tua di SMP Negeri 1 Hatonduhan.

3. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes formatif Poerwanto dalam Ratna Sari
(2016), menjelaskan tes formatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Peneliti menggunakan tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hatonduhan.

4. Dokumentas
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumentasi pada saat proses pembagian
angket kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hatonduhan, yang dimana hasil dari
angket tersebut adalah data primer yang menyajikan informasi.

Sedangkan tehnik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat, uji dan pgngujia

hipotesis, Secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji nornalitas data dilakukan kepada kedua variabel yang akan diteliti. Rumus
yang digunakanadalah rumus Chi kuadrat (X?), vyaitu :

X2 - Zfo_fhz
fr
Keterangar:

X? = Chi kuadra

fo = frekuensi yang diobservas

fn = frekuensiyang diharapkan

ketentuar pengujian dengantaraf sigifikan 5%:

jika X?hitung < X2tabel, maka sebarardata normal

jika X?hitung > X%abel, Maka sebararndata tidak normal

2. Uji Linear

Dalam menguiji lineritas hubungandigunakanteknik uji — F. Tujuan uji linearitas
adalah untuk mengetahuiapakah antara variabel X dengan variabel Y memiliki
hubungarlinear atau tidak. Rumus uji linear data adalah:
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RKreg
Freg - RKres
Keterangar:
Freg = Harga F untuk garis regresi
RKreg = Reratakuadrat garis regresi (Sutrisno Hadi 2015:13)

RKres = Reratakuadrat garis residu
Harga Fniung kemudian dikonsultasikaridengan Fiavel pada taraf signifikan
5%. Hubungandapat dikatakan linear apabila diperoleh Fnitung > Ftabel.
Atau hubungar dikatakanlinear jika harga“ p beda” samaatau lebih
besardari 0.05.
3. Uji t (pargal)
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari peengaruh variabel
independensecara parsial terhadap variabel dependen.Uji dilaksanakandengan
langkah membandingkant hitung dengant tabel. Dengarnketentuan thitung > ttabel
dan nilai signifikan terhadap variabeldependen.Mengadakan pengujian bahwa
hipotesayang diajukan diterima atau ditolak maka digunakanrumus thiung S€bagai

berikut :
b

= w

keterangan:

t = 1 hitung

b = koefisien regresi

S = standarError dari variabel independen

jika :

thitung<tiabe; Maka Ho ditolak.

thitung>ttabes Maka Ho diterima

4. Uji Koefisen Determinas (R?)
Koefisien determinasi bertujuan untuk menggambarkan besarnya pengaruh
pendapatan orangtua dimasa pandderkadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1
Hatonduhan.R? dinamakan koefisien determinasiatau koefisien penentu. Koefisien
determinasiatau koefisien penentu diperoleh dengan menggunakanrumus. Untuk
melihat besarnyapengaruh yang diperoleh dengan rumus mengkuadratkanhasil
koefisien S (R?).
Kd = r? x 100%

Keterangar:
Kd = Nilai koefisien determinasi
r? = Nilai koefisien korelasi

Dinamakan R? koefisien penentu oleh karena 100 R?> % dari pada variasi yang
terjadi didalam variabel terikat (Y) dijelaskan oleh variabel (X) dengan adanya
regresilinear x atauy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti dengan pengumpulan data
diperoleh deskripsi data dengan instrument penelitian berupa skor angket. Dalam penelitian
ini dipaparkan dua parameter yaitu 1) pendapatan orangtua sebagai variable bebas, dan 2)
hasil belajar siswa kelas VIl sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan diNggiti
1 Hatonduan Desa Tangga Batu Kec Hatonduan dengan menggunakan teknik Observasi,
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sampel yang digunakan sebanyak 53 siswa. Tingkat pendapatan orangtua di SMP Negeri 1
Hatonduan diperoleh sebagai berikut :

Tabd 1. Pendapatan Orangtua Siswa
Tingkat Pendapatan orangtua Jumlah
Sangat tinggi (> 3.500.000) 5
Tinggi (2.500.000-3.500.000) 13
Sedang (1.500.000-2.500.000) 22
Rendah(<1.500.000) 10
Sangat Rendah 3
Jumlah 53

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan tingkat pendapatan orangtua siswa kelas VIl SMP
Negeri 1 Hatonduhan di desa Tangga Batu termasuk dalam kategori Sedang yaitu 22
responden. Siswa dengan kategori pendapatan orangtua sangat tinggi ada 5 responden,
kategori tinggi 13 responan , kategori sedang 22 responden , kategori rendah 10 responden,
dan kategori sangat rendah 3 responden.

Ti endapatan

tua

M sangat tinggi

Dari data penelitian untuk hasil belajar siswa yang diperoleh dari data tes yang
diberikan menggunakan soal soal terkait materi kemerdekaan indonesia . data data tersebut
dapat diketahui bahwa nilai setiap siswa berbeda beda. Dari hasil tes diperoleh nilai sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

No | Skor Jumlah siswa | Kategori

1 |>70 43 Tuntas

2 | <70 10 Tidak tuntas
Total 53

Gambar 2. Nilai Hasll Belajar Siswa

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket sebanyak 25
pertanyaan dan soal 25 butir soal pilihan berganda, dimana angket digunakan untuk mencari
variable X yaitu pendapatan orang tua dan soal digunakan untuk mencari hasil belajar siswa.
Pengujian dilakukan dengan menghitung begg),, menggunakan rumus Pearson Product

Moment yang dibandingkan dengap,,e;. JiKa 7yitung>Ttaner Maka instrument tersebut
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dapat digunakan untuk pengumpulan data , dan instrumen yang digunkan harus valid ,
instrumen yang tidak valid tidak dapat digunakan dalam pengumpulan deaeliti
menggunakan validasi dengan taraf signifikan 5%, dimana N=53 taraf signifikan 5% nya
adalah 0,26.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang digunakan berdistribusi
normal atau tidak, dengan menggunakan analisis kolmogorov (one sampel tes), data diolah
dengan menggunakan spss versi 17. Data yang digunakan untuk normalitas data adalah hasil
nilai siswa dengan menjawab 25 butir soal pilihan berganda yang sudah disiapkan peneliti
sebagai instrument penelitian, berikut hasil uji normalitas data :

Tabd 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 53
Normal Parametersa-® Mean .0000000
Std. Deviation 6.13074928
Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .096
Negative -173
Kolmogorov-Smirnov Z 1.261
Asymp. Sig. (2-tailed) .083

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji regresi linear sederhana adalah metode yang digunakan untuk melihat hubungan
antar satu variable independent (bebas) dan mempunyai hubungan garis lurus dengan variable
dependennya (terikat).

Tabd 4. Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1(Constant) 59.109 6.920 8.541 .000
PENDAPATAN .189 .089 .286 2.130 .038
ORANGTUA

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
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Dari tabel 4 diatas dapat dilihat konstanta terbesar adalah 59.109, artinya bahwa nilai
konsisten variabel Pendapatan adalah sebesar 59.109. sedangkan nilai hasil belajar sebesar
0,189 yang menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pendapatan orangtua nilai hasil belajar
siswa akan bertambah sebesar 0,189 . Koefisien regresi disini bernilai Positif dimana ada
pengaruh Variabel X terhadap variable Y kearah yang postif.

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan
langkah membandingkart hitung dengant tabel. Denganketentuanthitung > ttabel dan
nilai signifikan terhadapvariabel dependen.

Tabe 5. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.109 6.920 8.541 .000
PENDAPATAN .189 .089 .286 2.130 .038
ORANGTUA

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Berdasarkan table 5 diatas dapat dilihat pada kolom t dan Sig yang mendeskripsikan
bahwa Pendapatan Orangtua (Variabel X) berada pada angka 0,038 yang artinya ilebih kec
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa pendapatan orangtua berpengaruh terhadap hasil
belajar anak, tetapi tidak terlalu signifikan. Koefisigleterminasi bertujuan untuk
menggambarkamesarnyypengaruh pendapatan orangtua dimasa pandemniadap hasil
belajar siswa di SMP Negeri 1 HatonduhaR? dinamakan koefisien determinasi atau
koefisien penentu.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinas (r?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .2862 .082 .064 6.191

a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN ORANGTUA

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan berdasarkan hasil outpot spps , koefisien
determinasi atau nilai Rjuare sebesar 0,082 artinya pengaruh pendapatan orangtua siswa di
SMP Negeri 1 Hatonduan hanya berpengaruh 0,08% terhadap hasil belajar siswa disekolah
tersebut, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Hatonduan mengenai pengaruh
pendapatan orangtua dimasa pandemi terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VI
menunjukkan bahwa pendapatan orang tua siswa disekolah ini berpengaruh tetapi tidak
begitu signifikan hanya sebesar 0,082. Pendapatan orangtua adalah penghasilan orangtua
siswa berupa uang yang dihasilkan atau diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik sektor
formal dan informal selama satu bulan (Maftuhah,2007) . Hasil penelitian menunjukkan
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penghasilan orangtua dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sedang yaitals@2any
orangtua siswa berpenghasilan Rp.1.500.000- 2.500.000 juta setiap bulannya. Pada umumnya
pendapatan orangtua yang cukup / tinggi akan mempermudah memenuhi kebutuhan siswa
dalam belajar.

Faktor penentu keberhasilan belajar dalam proses pembelajaran adalah individu
sebagai pelaku dalam kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, dan keterlibatan individu dalam
pembelajaran, maka hasil belajar akan kurang maksimal, proses belajar memang dapat
dilakukan dimana saja . Namun untuk pertama kalinya aktivitas belajar dilakukan didalam
keluarga, kondisi keluarga sangat berpengharu terdapat perilaku siswa, karena keluargalah
yang tempat pertama berinteraksi dengan orang lain, baik keluarga maupun masyarakat
sekitar. Variabel status keluarga seperti tingkat pendapatan orangtua dianggap berpengharui
terhadap kelancaran proses belajar anak. Keluarga bertanggung jawab menyediakan dana
untuk kebutuhan pendidikan anak, keluarga yang mempunyai pendapatan yang cukup tidak
akan mengalami banyak kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan
orang tua dengan penghasilan yang rendah. Dalam penelitian ini instumen angket yang
disebar kepada responden yaitu siswa kelas VIl telah diuji Validitas dan Reliabel nya 25
angket dan 25 soal untuk menilai hasil belajar dan hasil nya valid dan juga reliable. Hasil uji
normalitas juga menunjukkan bahwa pendapatan orangtua terhadap hasil belajar siswa
berdistribusi normal, seperti yang dapat ditabel 4.6 , Nilai 0,083 > dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Pendapatan orangtua dan Hasil belajar siswa berdistribusi
normal.

Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) menyimpulkan bahwa pendapatan orangtua
berpengaruh tetapi tidak begitu signifikan terhadap hasil belajar anak hal ini dapat dilihat
pada table 4.8 dilihat pada kolom t dan Sig yang mendeskripsikan bahwa Pendapatan
Orangtua (Variabel X) berada pada angka 0,038 yang artinya lebih kecil dari 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar anak, tetapi
tidak terlalu signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa pendapatan orangtua memang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa seperti yang
kita ketahui orangtua dengan pendapatan yang cukup pasti akan lebih mampu dapat
memenuhi kubutuhan anak belajar, namun hal ini tidak dapat dijadikan patokan untuk
mengatakan anak yang dengan kemampuan orangtua yang yang kurang mencukupi akan
membuat kemampuan atau hasil belajar yang tidak baik. Anak yang memiliki kemauan dalam
belajar akan berusaha belajar dengan baik dengan fasilitas yang ada. Justru dizaaragn seka
ini banyak anak yang kebutuhannya terlalu dipenuhi oleh orangtua nya malah membuat anak
menjadi lalai dan malas belajar dan berdampak terhadap hasil belajar si anak, terlebih
dijaman pandemi seperti sekarang ini yang menggunakan handphone sebagai media belajar
banyak anak yang menyalah gunakan media ini bukan untuk belajar justru untuk hal hal yang
tidak begitu penting seperti untuk sosial media atau game, anak anak seperti ini biasanya
mereka yang terlalu dimanjakan oleh orangtua nya, sebaliknya anak anak dengan orangtua
kemampuan sedang atau menengah kebawah akan memanfaatkan fasilitas yang ada sebaik
mungkin dan belajar dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pendapatan orangtua terhadap hasil belajar IPS siswa sebesar 0,038 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendapatan orangtua terhadap hasil belajar namun tidak
begitu signifikan. Hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Hatonduan diukur dengan
menggunakan 25 soal dengan KKM 70. Dari 53 siswa ada 43 siswa memperoleh nilai tuntas
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dan 10 orang tidak tuntas. Artinya hanya sekitar 18% sampel yang tidak tuntas. Hal ini
menunjukkan hasil belajar siswa sudah baik. Bagi siswa yang berprestasi dan pendapatan
orangtua nya kurang mampu dihararapkan mendapat perhatian dari sekolah dengan
pemberian program beasiswa terutama untuk masalah pendidikan . bagi siswa yang memiliki
ekonomi orangtua yang sudah baik diharapkan diharapkan menggunakan semua fasilitas yang
diberikan orangtua dengan hal hal baik sehingga dapat menunjang kemajuan dalam belajar.
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ABSTRACT

Community service aimi equip teachers with the skille use the Internedsa sourc
of teaching materials and create Internet-based teachatgrials. This activityis given to
teachers who teach at SD Negeri 095130 Senio Bangun, namebchBrseon Monday - Tuesd
08 and 09 November 2021.This socializatisrcarried out with the main target being teac
who are expected to be able to use the internet to cartgaxhing and learning activities that
carried out online/offline.The program implementation meshosed are: lectures and discuss
to provide an understanding of the nature and benefitedhtbrnet in learning; demonstratior
searching and making Internet-based teaching materials, assmefinals-on practice using
Internet-connected laptopn the lectures and discussions, the PkM mateasialivided into :
topics, namely the website as a learning resource, aneédcheique of downloading audio-vis
material.In general, PKM activities have been successiiniglemented with the expect
outcomes achieved. The output is in the form of teachirtgrials from the internet in the form
powerpoints made by the training participants. The resllthe evaluation of the worksh
activities showed that the trainee teachers had unddrstmbwere able to use the internet to
sources of teaching materials and were able to turn themeathihg materials in the form

power points

Keywords: Teaching materials, Internet learning
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi pada zaman sekarang sangat dibutuhledinsetiap masyarakat,
khususnya pada masa pandemi sekarang ini. Perkembangan tekmologasi yang semakin
pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindayii g@ngaruhnya terhadap dunia pendidikan.
Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu damans@asa menyesuaikan
perkembangan teknologi dalam peningkatan mutu pendidikan, ar@&ut penyesuaian
penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pebeBgorang pengajar
diharuskan mempunyai kemampuan dalam memakai dan menyiapkam pesbelajaran pada
suatu kegiatan pembelajaran yang bisa di akses oleh peskktaP@imbelajaran e-learning akan
memberikan suatu pengalaman yang cukup luas kepada peserta didik.

Pengembangan dasar pendidikan berbasis digital mulai rbark&mbang di Indonesia.
Sistem pembelajarardi era modern ini dianggap bisa lebih efektif dalam memberikan
pembelajaran kepada siswa. Beberapa laman merupakan penyediai ebigikal (edutech).
Mereka berupaya mengakomodir per- kembangan teknologi denganutkabupendidikan.
Caranya dengan menghadirkan sebuah yang bisa memudahkagrelagaie untuk mendapatkan
materi pendidikan bermutu yang sesuai dengan karakterrtsiaja.

Mengusung konsep pendekatan Belajar, Berlatih, dan Uj@mabtu dengan konten
pembelajaran yang sudah berbahasa Indonesia sertakotengurikulum Nasional 2013,
pembelajaran berbasisi digital menjanjikan siswa bikéh lenudah memahami pelajarabi
samping itu dapat meningkatkan minat serta ketertarikan daddajat Kurang tersedianya
materi-materi bahan ajar yang relevan dengan pengetasiswa SD merupakan salah satu
kendala dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa mengdtaidasarkan perbincangan
informal, bahwa bahan ajar yang digunakan tidak menailk dari layout maupun isinya. Materi
bahan ajar yang digunakan selama ini kurang relevan denpatukan siswa, terutama dalam
konteks mata pelajaran terintegras

Siswa lebih mudah mengerti1 rencapai pemahaman yang mendalam apabila dapat
menghubungkan informasi baru deng...\ getahuan dan pengalamgrsudah mereka miliki
sebelumnya dan berguna dalam konteks kehidupan sehari-hagsRmlajar dan mengajar pun
hendaknya melibatkan para siswa dalam mencari makna. Pnosegjajar haruslah
memungkinkan siswa memahami arti pelajaran yang merekarpe®géah satu hal yang dapat
mempengaruhi mutu belajar adalah bahan ajar bahasa J&atem ajar adalah format materi
yang diberikan kepada siswa dan dapat dihubungkan dengan medielggaran lainnya. Salah
satu hal penting yang harus diperhatikan dalam mengembangkandjahbahasa Jerman adalah
ketepatan pemilihan materi yang nyata, yang digunakan dalanfukaini nyata pengguna bahasa
tersebut.

Penggunaan Internet dalam proses pembelajaran merupakhrsatl solusi yang dapat
memudahkan pendidik dalam menyampaikan pesan atau materi kemgliaampaikan kepada
siswa, namun kenyataannya belum semua pendidik mampu membuaedggunakan internet
yang memanfaatkan teknologi dalam menunjang proses pemae)ajdeh karena itu beberapa
dampak yang dirasakan oleh siswa, pembelajaran kurang mdaarikembuat jenuh siswa.

METODE DAN BAHAN

Sosialisasi dilaksanakan pada hari Senin - selasa, 08 dan Otninmv2021, dimana
seluruh guru mengikuti kegiatan secara luring yang bertempatk&®DN 095130 Senio Bangun
JI. Asahan Km 13,5. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi kdihécepada guru-guru yang mengajar
di SD Negeri 095130 Senio Bangun yaitu sebanyak 15 orang guru. Sosiglisdi#akukan
dengan target utama adalah guru-guru yang diharapkan dapat mekeygunternet untuk
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melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar yang dilaksarsdaara daring/luring.

Metode pelaksanaan program yang digunakan adalah: cerdarahdiskusi untuk
memberikan pemahaman tentang hakikat dan manfaat Intiaet pembelajaran ; demonstrasi
pencarian dan pembuatan bahan ajar berbasis Inteseeia praktik langsung dengan
menggunakan Laptop yang terhubung Internet. Diakhir kegidtatiakan presentasi hasil bahan
ajar yang dibuat peserta dalam power point disusul dengan pambenpan balik dan masukan
terhadap karya tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan ceramah dan diskusi materi PkM dibagi mebjadpik yaitu website
sebagai sumber belajar, dan teknik download materi audiokvisMateri disampaikan oleh
Narasumber. Berikut dokumentasi kegiatan penyampaian matpad&eguru-guru. Tujuan
kegiatan ini guru-guru mampu memahami pemanfaatan Internet atn ajar, mencari,
menyeleksi, dan mengunduh sumber belajar dari Interneg yeermutu tinggi. Berikut
dokumentasi kegiatan ceramah dan diskusi:

Gambar 1. Memaparkan materi PkM oleh Narasumber

Pada kegiatan workshop, peserta pelatihan dibimbing untuk mentizlen ajar.
Pada sesi pertama kegiatan workshop, setiap guru diminta uehdntokan topik bahan
ajar yang akan dibuat. Kemudian peserta diminta mieswarber bahan ajar dari Internet
baik yang berupa media tulisan, gambar, ataupun video. Pad&kezhia, setiap kelompok
membuat bahan ajar berbentuk power point yang materinyasddedari Internet. Tujuan
kegiatan ini adalah guru mampu membuat bahan ajar berhteiget dalam powerpoint dengan
cukup baik. Berikut dokumentasi kegiatan workshop:

Gambar 2. Kegiatan diskusi peserta PkM dengan Tim PkM
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Gambar 3. Foto bersama Tim PkM dengan perwakilan Guru-Guru

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan ‘t&se@lisasi Pembuatan
Bahan Ajar Dengan Menggunakan Internet Kepada Guru-®ur®d Negeri 095130 Senio
Bangun JI. Asahan Kml3” bertujuan untuk membekali guru-guru dengan keterampilan
memanfaatkan Internet sebagai sumber bahan ajar dan mebahaat ajar berbasis Internet.
mampu memahami pemanfaatan Internet untuk bahan ajar, meneayeleksi, dan mengunduh
sumber belajar dari Internet yang bermutu tinggi, danakagy mampu membuat bahan ajar
berbasis Internet dengan cukup baik.

Secara umum kegiatan PkM telah berhasil dilaksanakan mletgy@apainya luaran
yang diharapkan. Luaran tersebut berupa bahan ajar danenterupa powerpoint yang dibuat
oleh peserta pelatihan. Hasil evaluasi dari kegiatan wopksmenunjukkan bahwa guru
peserta pelatihan telah memahami dan mampu menggunakametntetuk mencari sumber
bahan ajar serta mampu menjadikannya menjadi bahan gjanhg power point.
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isi (substansi) naskah secara keseluruhan. Judul tlsdrahasa Indonesia terdiri
dari maksimal 15 kata, sedangkan apabila berbahasa Inggris dardimaksimal 15
kata.
b. Nama Penulis (Times New Roman 12 bold)
Nama penulis dicantumkan tanpa gelar, kemudian disertai aliast@nsi, dan alamat
surat elektronik (email). Apabila terdapat lebih dari satu lmemaka dituliskan
seperti penulis Utama. Untuk penulis utama harap menyertakaar ndamphone
yang bisa dihubungi.
c. Abstrak dan Kata Kunci (Times New Roman 10 bold)
Abstrak terdiri dari maksimal 300 kata. Abstrak mencerminkan psedadaan, tujuan,
metode penelitian, hasil dan saran. Abstrak ditulis daBahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris, menggunakan huruf jenis Times New Rokoaan 10, spasi 1.
Kata kunci disusun secara alfabetis, mencerminkan kandusggnsi artikel, dibuat
sejumlah 3-6 kata/frase.
d. Pendahuluan (Times New Roman 12 bold)
Pendahuluan (berisi latar belakang, konteks pernigh, hasil kgian pustaka, dan
tujuan penelitia, yang senuanya dipaptkan ®a@ra terintegesi dalam bentuk
paragaf-paragraf, dengan gmentase 15-20% @i kesduruhan artikel) Tinjauan
pustaka yang relevan dan pengembangan hipotesis (jika ada) dimasidtkam
bagian ini. (Times New Roman, 12, normal).
e. Metode (Times New Roman 12 bold)
Metode menjelaskan paparan dalam bentuk paragn&fnggrancangan penelitia,
sunber data, teknik pengumpulan data, danligisadda yang gcaa nyda
dilakukan peneliti, degan persentae 10-15% (Times New Roman, 12, normal).
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f. Hasl Dan Pembahasan (Times New Roman 12 Bold)
Hasil penelitian brisi paparan hasil analisis yangerkeitan dexgan pertanyaan
penelitian, sedangkan pembahasan berisi gpasa hasil dan prbandingan dengan
teori dan/atau hasil peneian sejenis, dengan pergase 40-60% ali kesduruhan
artikel); Kemungkinan tindak lanjut kegiatan dapat juga disakgmapada bagian ini
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel 1 (bukan tabel bgriuafik/gambar
1 (bukan grafik/gambar berikut:) , dan/atau bagan 1 (bukan bagi#&otier(Times
New Roman, 12, normal).

g. Simpulan (Times New Roman 12 bold)
Berisi temuan penelitian yang dmpa jawaba atas prtanyaan penelitian atau
berupa intian hasil panbahasa, yang disajikan dalam bentukampgraf . Saran dapat
disampaikan pada bagian ini (Times New Roman, 12, normal)

h. Referens.
Daftar referensi ditulis dengan sistematika dan ditsdisara berurut sesuai abjad.
Tanda baca koma diganti dengan tanda baca titik; tidak tdickan halaman
kutipan; kutipan yang ada dalam batang tubuh (artikel) wajib diod@n di daftar
pustaka begitu juga sebaliknya kutipan yang ada dalam daftar pustgikaadeadi
batang tubuh (artikel). 80% daftar pustakajib dari Jurnal dan20% bisa dari buku
dengan memperhatikan keterbaruan daftar referensi minimatha® terakhir.

Contoh Penulisan Daftar Referens

Rujukan Buku:

Noddings, N. 2012. Educating for Intelligent Belief or Unbelief. New York: fieac
College Press.

Rujukan Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel
Margono. 2012. Manajemen Jurnal limiah. Dalam M.G Wasesa &alkah (Eds.),
Menerbitkan Jurnal limiah (him. 46-50). Malang: UMM Press.

Rujukan dari Buku yang Berasal dari Perpustakaan Elektronik

Dealey, C. 2014. The Care of Wounds: A Guide for Nurses. Oxford: Bléickwe
Science. Dari NetLibrary, (Online)http://netlibrary.cory diakses 26 Agustus
2012.

Rujukan dari Artikel dalam Internet Berbasis Jurnal Tercetak

Mappiare-AT, A., lbrahim, A.S. & Sudjiono. 2015. Budaya Korkasi Remaja-
Pelajar di Tiga Kota Metropolitan Pantai Indonesia.ndlinimu Pendidikan
(Online), 16 (1): 12-21 http://www.umm.ac.ijl diakses 28 Oktober 2009

Rujukan Artikel dalam Jurnal atau M agj alah:
Wentzel, K. R. 2016. Student Motivation in Middle SchodkeTRole of Perceived
Pedagogical Caring. Journal of Educational Psychology, 89 (3), 411-419.

Buku Terjemahan:
Habermas , Jurgen. 2017. Teori Tindakan Komunikatif II: Krititasa Rasio
Fungsionaris. Terjemahan oleh Nurhadi. Yogyakarta: Kreasi N#aca

Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang diterbitkan oleh Lembaga

tersebut

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UURI No. 20 Ta?@®d3 dan
Peraturan Pelaksanaannya. 2003. Jakarta: Departemen Pamdidiional.

Rujukan dari Koran tanpa penulis
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Jawa Pos, 27 Mei 2015. “Komitmen Mendikbud Segarkan Pramuka”. Halaman 3.

Rujukan dari Internet:

Winingsih, H. Lucia. 2013. Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing
Pendidikan. Jakarta: Pusat Dokumentasi dan Informasi limialbaganlimu
Pengetahuan Indonesia PDII-LIPI, diakses 2 Desember 201l#heonvivw.
Pdii.lipi.go.id/katalog/index. php/search catalog /byld/257453.

Rujukan Berupa Skrips, Tess, atau Disertas.

Mulyana, Yoyo. 2015. Keefektifan Model Mengajar Respons Pembacamdala
Pengajaran Pengkajian Puisi. Disertasi tidak Diterbitkan. Bandualgilts
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia.

5. Referensi acuan yang digunakan adalah maksimal 10 tahuhitedgngan jumlah
minimal 15 buah dan minimal 80 % diantaranya berasal dari jilimmah.

6. Redaktur berhak mengubah tulisan pada naskah sepanjang tidglengaruhi materi
atau isi pokok pembahasan.

7. Segala ssatu yang menyangkut penan pengutipa atau pengguaen sdtware
komputer untuk pmbuatan nakah atau lainnya yangerkat dengan HAKI yag
dilakukan oleh penulis artikel, berkut konsekuensi hukum yang mungkin timbul
karenanya, menjadi tanggung jawab penuh peadiiel.
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